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			Pendahuluan

			Beberapa waktu terakhir, metode KonMari mulai marak di Indonesia, tepatnya setelah penulis favorit saya—Dee Lestari—mengulas buku The Life-Changing Magic of Tidying Up di dalam blog pribadinya. Buku tersebut adalah buku pertama Marie Kondo yang berisi tentang filosofi, konsep, dan cara berbenah yang pasti akan mengubah hidup seseorang. Buku ini kemudian diterjemahkan serta diterbitkan oleh Penerbit Bentang Pustaka, Yogyakarta. Menurut Dee Lestari, seperti yang tertulis di sampul buku itu, “Bukan sekadar bicara tentang membuang atau menata barang, buku ini bahkan bisa mengubah hidup Anda.”

			Perkenalkan, nama saya Khoirun Nikmah. Teman-teman biasa memanggil saya Nikmah atau Niknik, sesuka-suka mereka saja. Ada juga yang memanggil saya Khoir, Irun, atau Irul. Namun, saya lebih suka dipanggil Niknik. Usia saya sekarang 27 tahun, sudah menikah dan memiliki satu putra. Saya mengenal metode KonMari dari suami yang pada waktu itu mendapatkan tugas mempresentasikan isi buku Marie Kondo pada sebuah acara bedah buku di kantornya. Saya pun berkesempatan membaca buku tersebut, terkesima, dan akhirnya mempraktikkan metodenya hingga menerapkan KonMari ini dalam kehidupan saya. That’s changed my life so greatly!

			Saya membandingkan KonMari dengan beberapa model decluttering (berbenah) lainnya dan saya merasa bahwa metode ini paling cocok dan lengkap. Sejak saya menerapkan metode KonMari dalam hal berbenah, ternyata efeknya tidak hanya tampak pada fisik rumah yang rapi, tetapi KonMari ini juga mampu mengubah cara pandang, sikap, dan bahkan kehidupan saya.

			Tidak hanya sampai di sana, inner child1 yang menjadi momok pun bisa tuntas seiring saya menuntaskan proses berbenah. Jadi, benar apa yang dikatakan oleh Marie Kondo bahwa kita baru memulai hidup yang sebenar-benarnya setelah kita berbenah total. Karena efek tersebut, saya dan suami kemudian bersepakat membuat Komunitas KonMari Indonesia. Kami merasa masyarakat Indonesia perlu mengenal metode ini agar mereka bisa merasakan dampak positifnya. 

			Buku ini terdiri atas 7 bab. Bab 1 berisi tentang pengenalan decluttering, terutama yang berasal dari Jepang. Bab 2 berisi tentang cerita awal saya mengenal metode decluttering serta alasan saya memilih KonMari. Bab 3 bercerita tentang pola pikir metode KonMari dan cara membangun pola pikir KonMari. Bab 4 adalah kisah tentang tahap demi tahap yang saya lewati dalam melakukan metode KonMari. Di Bab 5 saya membahas kiprah metode KonMari di Indonesia, sudah seberapa dikenal metode ini, bersumber dari kisah saya selama mengisi kelas online dan offline. Bab 6 saya bercerita tentang pengalaman membangun Komunitas KonMari Indonesia. Terakhir, di Bab 7 saya berbagi kisah tentang proses Metode KonMari mampu mengubah hidup saya. Semoga bermanfaat! 

		


		
			

			
			

			1 	Inner child: bagian dalam diri seseorang yang merupakan hasil dari pengalaman masa kecilnya. Inner child merupakan salah satu bagian dari alam bawah sadar manusia.
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			Mengenal 
Decluttering

		

	




		
			Istilah decluttering mungkin sudah tidak asing terdengar. Pada era digital, informasi bergerak per sekian detik sehingga kita bisa mengakses hampir semua hal melalui jaringan internet, termasuk informasi mengenai konsep decluttering.

			Kata decluttering tidak jauh-jauh dari istilah clutter. 

			Clutter itu apa? Dari segi bahasa, clutter bisa diartikan sebagai ‘kekacauan, kekusutan, kebisingan, atau keributan’. Clutter mengindikasikan sesuatu yang tidak rapi, tidak nyaman, tidak enak dilihat, dan tidak menyenangkan. Lebih dalam lagi, clutter bisa merupakan sesuatu yang mengganggu perasaan dan emosi. Clutter dapat berbentuk benda-benda, pengalaman, pekerjaan, hubungan sosial, budaya digital, perasaan, dan pikiran. Nah, declutter adalah kebalikan dari clutter, yaitu berusaha untuk memangkas, menghilangkan, atau mengurangi clutter agar semuanya menjadi tertata rapi dan nyaman di hati.
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			Nah, buku ini membahas clutter yang berupa benda-benda yang berserakan, berceceran, tidak rapi, dan tidak menyenangkan, baik pada saat dilihat oleh mata maupun dibawa oleh perasaan.

			Mengapa perlu decluttering?

			Sebelum melangkah lebih jauh, mari kita sepakati dulu sama-sama bahwa clutter itu mengganggu. 

			Berikut beberapa poin penting alasan kuat kita perlu melakukan decluttering (diringkas oleh tim pemateri di Komunitas KonMari Indonesia):

			1.	Clutter dapat menyebabkan stres dengan cara meningkatkan hormon kortisol dan membuat otak mengasosiasikan clutter dengan kegagalan (UCLA).

			2.	Stres akibat clutter dapat meningkatkan nafsu makan hingga menaikkan berat badan (Peter Walsh). 

			3.	Sebuah studi neurosains menyebutkan bahwa lingkungan yang banyak clutter dapat menyebabkan tubuh selalu merasa lelah dan sulit untuk fokus.

			4.	Clutter dapat mengganggu kemampuan berpikir dan pengambilan keputusan.

			5.	Clutter dan disorganisasi dapat menyebabkan kerugian finansial seperti membeli benda yang sama berulang akibat tidak berhasil menemukan benda yang dicari.

			6.	Benda-benda yang menumpuk dan tertimbun dapat menjadi sarang kuman, serangga, dan tikus, jadi tidak bagus untuk kesehatan.

			7.	Clutter dapat mengakibatan sering terlambat karena kesulitan menemukan barang.

			8.	Clutter dapat membahayakan, seperti menginjak mainan Lego di lantai atau tertusuk jarum yang tercecer.

			9.	Kita tidak akan pernah menyelesaikan aktivitas beres-beres tanpa decluttering.

			10.	Clutter menghalangi kita dari kebahagiaan.

			11.	Khusus untuk yang Muslim, Rasulullah bersabda:

			“Tidak akan bergeser dua telapak kaki seorang hamba pada Hari Kiamat sampai ia ditanya (dimintai pertanggungjawaban) tentang umurnya, ke mana dihabiskannya; tentang ilmunya, bagaimana ia mengamalkannya; tentang hartanya, dari mana diperolehnya dan ke mana dibelanjakannya; serta tentang tubuhnya, untuk apa digunakannya.” 

			(HR At-Tirmidzi)



			“Sesungguhnya Allah tidak menyukai bagi kalian tiga perkara ... (di antaranya) idho’atul maal (menyia-nyiakan harta).” 

			(HR Bukhari dan Muslim)
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			Dengan kata lain, decluttering bisa juga menjadi salah satu jalan untuk mengurangi beban kita saat Hari Perhitungan di akhirat kelak. Maka, dari sini pun kita bisa menyimpulkan bahwa proses decluttering ini sangat penting, demi kesehatan jiwa dan raga.

			Terdapat nama-nama besar yang memperkenalkan berbagai metode decluttering populer. Jika diurutkan dari nama penulis yang paling terkenal, ada Marie Kondo, Peter Walsh, Fumio Sasaki, Joshua Becker, Margareta Magnusson, Don Aslett, Jen Hatmaker, Hideko Yamashita, Melissa Michaels, dan masih banyak lagi. 

			Pada situs books review Goodreads, buku The Life-Changing Magic of Tidying Up Marie Kondo ada pada posisi teratas dibandingkan yang lain dengan jumlah 20.429 reviews saat buku ini ditulis. Sedangkan berbagai macam buku hidup minimalis lain hanya ratusan reviews dan masih jauh di bawah Marie Kondo. Padahal dari segi jumlah karya, ada Peter Walsh yang memiliki karya lebih dari 20 buku. Walsh sudah mulai menulis buku sejak Marie Kondo berusia 2 tahun (sekitar 1987). Lalu, mengapa justru Marie Kondo yang populer? Jawaban atas pertanyaan ini akan kita bahas lebih detail nanti di bagian poin KonMari pada Bab 2.

			Ada berbagai konsep decluttering yang populer di dunia, seperti Minimalist Game2, Four Box Method3, One Method4, Packing Party5, dan Closet Hanger Method6 yang pada intinya semua metode berbenah itu mengerucut pada konsep minimalist living7. Dalam buku ini, saya hanya akan membahas beberapa metode decluttering yang datang dari Negeri Sakura. 

	
		
			Mengapa Negeri Sakura?

			1.	Sesuai dengan judul buku ini, KonMari adalah metode yang ditemukan oleh Marie Kondo yang berasal dari Jepang. Maka, membandingkan metodenya lebih apple to apple dengan yang satu negara dengannya.

			2.	Banyak persamaan Indonesia dengan Jepang, salah satunya adalah terkait karakter masyarakat. Masyarakat Jepang tempo dulu juga memiliki karakter hampir sama dengan mayoritas masyarakat Indonesia, seperti membuang sampah sembarangan, suka terlambat, tidak disiplin, gemar mengobrol, malas membaca, dan tidak menepati janji. Bedanya adalah Jepang lebih dahulu melakukan reformasi besar-besaran terhadap pola hidup dibandingkan Indonesia. Maka dari itu, kita perlu banyak belajar dari mereka, mulai dari hal yang kecil termasuk dalam hal berbenah.


			“Orang Jepang benar-benar santai dan cuek dan tidak pernah menepati janji.”

			—Willem Huyssen van Kattendjike8

			3.	Budaya keisan dan prinsip kaizen yang patut kita apresiasi dan adopsi. Budaya keisan adalah perubahan berkesinambungan (inovasi) dalam melakukan aktivitas sehingga waktu yang tersedia menjadi lebih produktif. Sedangkan prinsip kaizen adalah perbaikan secara terus-menerus dengan komitmen peningkatan sedikit demi sedikit dan tanpa akhir (kualitas). Apabila kita dalam berbenah memegang dua prinsip di atas, akan tercipta kondisi yang ideal.

		

	

			Selanjutnya kita akan membahas konsep decluttering dari Jepang. Kita bahas satu per satu mulai dari KonMari (Marie Kondo), Metode 5S, Danshari (karya Hideko Yamashita), dan Goodbye, Things (karya Fumio Sasaki) yang kemudian pada Bab 2 nanti kita bandingkan. 
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			KonMari

			“I used to clean my brother and sister’s rooms. And I would go to friends’ houses and clean their rooms, too.”

			—Marie Kondo







			Metode KonMari dikenalkan oleh Marie Kondo sekitar 2010—2011, hampir berbarengan dengan terbitnya buku Hideko Yamashita tentang Danshari. Marie Kondo adalah seorang “maniak berbenah” sejak balita. Sepanjang hidupnya ia fokus dan konsisten terhadap aktivitas berbenah yang telah menjadi passion-nya itu. Kini, ia menjadi sangat bersinar dengan metode KonMari dan bahkan masuk ke dalam “100 Orang yang Berpengaruh pada 2015” versi majalah TIME.

			Coba lihat, saat ini metode KonMari bisa dikatakan yang paling banyak diminati oleh pembaca dan media sosial. Bisa dicek pada situs Goodreads, masukkan kata kunci ‘decluttering’ pasti yang muncul teratas metode KonMari ini, yaitu buku The Life-Changing Magic of Tidying Up: The Japanese Art of Decluttering and Organizing :)

			Marie Kondo terlahir sebagai anak kedua dari tiga bersaudara. Ia memiliki kakak yang kegiatannya bermain game tiada henti, sibuk. Sedangkan ayahnya bekerja, sibuk. Mamanya mengurus adiknya, sibuk. Maka, ia sendirian di rumah “dalam arti positif” mengalihkan kesendirian itu dengan membereskan barang-barang keluarganya, dengan tujuan untuk “membantu” meringankan pekerjaan orang tuanya, terutama mamanya. Ia sendiri terinspirasi berbenah karena mamanya setiap hari berbenah (tiada henti). Dari sanalah ia menyukai kegiatan tersebut.

			Memasuki bangku sekolah ia juga lebih cenderung melakukan aktivitas tersebut, mengangkat tangannya dengan penuh semangat setiap kali pemilihan ketua penanggung jawab divisi kebersihan kelas, yang pada umumnya saat itu teman-temannya enggan melakukannya. Pun pada jam-jam istirahat, saat semua temannya bermain ke luar kelas, Marie Kondo kecil justru asyik dengan membenahi ruangan kelas dan merapikan barang-barang.

			Seperti apakah metode KonMari ini?

			Metode KonMari mengajarkan dua konsep utama, yaitu decluttering dan organizing. Decluttering adalah upaya mengurangi barang. Pada konsep decluttering, hal utama yang perlu dilakukan kali pertama adalah mengubah pola pikir, membuat gaya hidup ideal atau ideal lifestyle, dan menyusun jadwal berbenah. Disarankan untuk membuat jadwal tidak lebih dari 6 bulan, idealnya 3 bulan disesuaikan dengan kondisi rumah.

			Kemudian, jika sudah memulai proses berbenah, kita fokus pada barang yang kita simpan dan merasa bahagia saat menyentuh barang tersebut atau “spark joy”, juga mengucapkan terima kasih pada barang yang dipensiunkan. Lakukan runut per kategori, bukan per lokasi (sebagaimana umumnya orang-orang melakukannya). Kategori ini berurutan dimulai dari pakaian, buku, kertas, komono, dan memorabilia. Baru kemudian kita fokus pada penataan (organizing). 

			Penataan pada metode KonMari cukup mudah dan sederhana. Pada prinsipnya semua pakaian bisa dilipat dan cara meletakkannya dijajar horizontal, tidak ditumpuk vertikal sebagaimana pada umumnya. Filosofinya agar setiap benda mampu beristirahat dengan nyaman di dalam ‘rumahnya’, storage diibaratkan ‘rumah’ bagi para benda setelah ‘bekerja’ di luar. Sehingga kualitas dan energinya lebih terjaga dibandingkan disusun penuh sesak. Wah .... Cukup unik ya? Tetapi logis juga. Mengapa? Jika dilihat dari segi kepraktisan, lalu lintas pengambilan pakaian jauh lebih mudah dibandingkan metode ditumpuk. Pakaian dilihat dari atas jadi tampak semua oleh mata sehingga tidak memungkinkan ada yang jarang terpakai. 

			5S Japanese Concept

			Metode 5S adalah metode untuk menata area kerja di lingkungan industri atau perusahaan yang memiliki filosofi serta cara kerja yang harus dilaksanakan oleh setiap individu. Konsep 5S lahir di Jepang yang kemudian hari diterapkan di industri seluruh dunia, juga termasuk Indonesia. Di Indonesia sendiri konsep 5S lebih dikenal dengan 5R, yang biasanya bergandengan dengan konsep K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja).
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			5S berbicara tentang cara menata tempat kerja, yang merupakan tanggung jawab semua pekerja, mulai dari CEO, operator alat berat, personel keamanan, sampai petugas cleaning service. Setiap pekerja bertanggung jawab melakukan penataan tempat kerja ke arah yang lebih baik, dan hal tersebut harus menjadi budaya perusahaan. 5S merupakan akronim dari Seiri (Ringkas), Seiton (Rapi), Seiso (Resik), Seiketsu (Rawat), dan Shitsuke (Rajin).

			S yang pertama, Seiri atau Ringkas berarti kita wajib menyingkirkan barang-barang yang tidak diperlukan. S yang kedua, Seiton atau Rapi adalah merapikan barang-barang sehingga semua barang punya tempatnya sendiri. S ketiga, Seiso atau Resik yakni dengan menerapkan kebiasaan membersihkan. Tidak sekadar membersihkan barang, tetapi juga sambil memeriksa apakah barang tersebut masih layak pakai atau tidak. S keempat, Seiketsu atau Rawat yang berarti apabila barang masih bagus dan berfungsi, kita wajib untuk merawatnya dengan tujuan menghindari ketidakpastian. Misalnya, terjadinya kerusakan alat yang dapat mencelakakan pekerja akibat alat tersebut tidak diservis secara rutin, atau peletakan label warna yang keliru sehingga menimbulkan kecelakaan industri. S kelima atau S terakhir adalah Shitsuke atau Rajin. Konsep yang terakhir ini terbilang yang paling sulit sebab berkaitan dengan habit atau kebiasaan. Untuk dapat menjadikan 5S sebagai habit, setiap individu di area tersebut harus memastikan 4S sebelumnya berjalan dengan baik sesuai dengan rambu-rambu atau peraturan yang telah disepakati.

			Bagaimana awal mula terciptanya metode 5S 

			di Jepang? 

			Terdapat dua versi sejarah yang berbicara mengenai ini. Versi pertama, ada yang menyebutkan bahwa metode 5S adalah hasil modifikasi dari program CANDO (Cleaning up, Arranging, Neatness, Discipline, and Ongoing improvement) yang diperkenalkan oleh Henry Ford pada 1972 di Amerika Serikat. Metode ini kemudian dipopulerkan sebagai “Japanese 5S” pada 1980 oleh Hiroyuki Hirano.

			Versi kedua—dianggap argumen yang lebih kuat dan tertulis juga di buku Seikatsu Kaizen—bahwa pada 1970-an, pemerintah Jepang mengundang seorang konsultan manajemen asal Amerika bernama Dr. W. Edwards Deming9.
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			Dr. Deming diundang untuk memperbaiki kondisi ekonomi Jepang yang hancur pasca Perang Dunia II. Maka, mulai 1970, konsep-konsep Deming yang lebih dikenal dengan “14 Kunci Dr. Deming”10 diterapkan di perusahaan-perusahaan Jepang.

			Konsep-konsep Deming pada akhirnya lebih populer dengan istilah kaizen11 yang diperkenalkan dan ditulis oleh Masaaki Imai12 dalam bukunya Kaizen: The Key to Japan’s Competitive Success pada 1986. 

			Anehnya, meski Jepang mengundang Deming dari Amerika, ternyata konsep tersebut justru belum diterapkan oleh pemerintah Amerika. Barulah setelah melihat kesuksesan konsep Deming di Jepang, Amerika mulai ngebut untuk menerapkan konsep tersebut di negaranya. 

			Dari dua versi sejarah di atas, terlihat bahwa metode 5R/5S ditemukan dan diperkenalkan oleh bangsa Amerika pada 1970-an. Metode ini kemudian diadopsi oleh Jepang pada era 1980-an, menjadi populer, dan pada akhirnya diterapkan secara menyeluruh di Negeri Matahari Terbit itu. Setelah sukses di Jepang, barulah konsep 5R ini mulai diadopsi oleh perusahaan-perusahaan di Amerika dan seluruh dunia, termasuk di Indonesia.

			Danshari

			Jauh sebelum buku pertama Marie Kondo yang pertama, The Life-Changing Magic of Tidying Up menjadi populer, pengarang best seller Jepang bernama Hideko Yamashita telah mengenalkan konsep yang dikenal dengan istilah “dan sha ri”. Ketika belajar di Universitas Waseda, Hideko Yamashita menemukan tiga langkah praktis, yaitu “dan”, “sha”, serta “ri” yang berasal dari pengajaran yoga di Jepang. 

			Terdapat tiga filosofi yoga, yaitu dan gyou, sha gyou, dan ri gyou. Kata gyou berarti ‘tindakan atau perbuatan’. Jadi apa arti dan, sha, dan ri dalam praktik yoga?

			Dan 	= 	menjauhkan diri dari mengambil hal-hal yang tidak kita perlukan.

			Sha 	= 	membuang segala kekacauan dalam hidup.

			Ri 	= 	memisahkan diri dari afeksi13.

			Yamashita merasakan bahwa efek yoga “dan sha ri” membuat badan dan pikirannya jauh lebih sehat. Karena itu, ia pun mulai mencari tahu cara agar dapat mempraktikkan ketiga ajaran yoga tersebut di rumah, khususnya di ranah domestik, seperti pada isi lemari pakaian. Setelah lebih dari 10 tahun mencoba, akhirnya Yamashita berhasil memahami sekaligus memperkenalkan aplikasi konsep “Danshari” dalam kehidupan domestik. 
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			Danshari yang diperkenalkan Yamashita bukan sebagai konsep mengeluarkan detoks dari dalam badan sebagaimana praktik yoga, melainkan “detoksifikasi” dengan cara mengeluarkan barang-barang (decluttering) di rumah. Bukunya terjual lebih dari 3 juta eksemplar di Jepang dan lebih dari 1 juta eksemplar di Tiongkok dan Taiwan.

			“Singkirkan hal-hal yang tidak diinginkan sehingga Anda dapat membangun apa yang benar-benar Anda inginkan.”

			—Hideko Yamashita
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			Apa itu “Danshari” dan bagaimana praktiknya?


			断捨離 

			Tiga kanji dalam metode “dan sha ri” berarti ‘menolak, membuang, memisahkan’.

			Konsep Danshari yang diadopsi dari pelatihan yoga, apabila diterapkan dalam proses berbenah, adalah sebagai berikut.

			 	Menolak untuk membawa barang-barang baru yang tidak perlu ke dalam hidup.

			 	Membuang barang-barang di rumah yang tidak kita butuhkan.

			 	Memisahkan diri dari keinginan untuk menumpuk barang atau membeli barang.

		

	

			Pertama, yang dilakukan adalah “断 dan” atau ‘menolak’, seperti prinsip pada konsep zero waste. Bagaimana cara mewujudkannya? Yaitu dengan cara meminimalisasi daftar belanja, mencari alternatif untuk hadiah (tidak harus membeli), menghilangkan sampah (trash) pada surel, menolak pemberian gratis, dan menolak tawaran sampah plastik (terutama yang single use).

			Yang kedua adalah “捨 sha” yaitu ‘membuang’. Di sini kita mengenal konsep decluttering dengan membuang semua barang yang tidak diperlukan. Beberapa cara untuk melakukannya adalah dengan membuang setidaknya satu item setiap hari, melepaskan benda-benda sentimental, mengurangi isi lemari pakaian, dan mendonasikan semua barang yang dibuang untuk amal.

			Terakhir, “離 ri” yang berarti ‘memisahkan’, yaitu memisahkan diri dari kebergantungan pada barang-barang. Untuk mencapai tahap ini caranya adalah dengan menyadari bahwa semua harta bukan milik kita abadi, merasa hidup ini selalu cukup, dan cukup hidup dengan barang yang sedikit. Konsep terakhir ini cukup filosofis, mencakup cara seseorang berlatih mengendalikan diri dari kebiasaan belanja dan beralih ke kehidupan yang minimalis.

			Goodbye, Things

			Goodbye Things ditulis oleh Fumio Sasaki pada 2017. Dalam bukunya ia bercerita bahwa dirinya adalah “mantan” maksimalis yang kemudian tobat menjadi seorang minimalis. Fumio Sasaki mengaku sebelum tobat menjadi minimalis, ia membaca buku Hideko Yamashita (tentang konsep Danshari) dan Marie Kondo (KonMari). Kedua buku ini menjadi inspirasi bagi dirinya yang sejak kecil hingga dewasa memang tidak pernah mengenal konsep decluttering. 
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			Sebelum memutuskan untuk mengadopsi gaya hidup minimalis, Fumio Sasaki mengakui betapa berantakan kehidupan kesehariannya. Bangun kesiangan, ambil baju serampangan, baju kusut lupa tidak dicuci, berangkat kerja dengan tergesa-gesa, sulit membersihkan apartemennya, hidup tidak sehat, kepala pening akibat terlalu banyak minum bir tengah malam, hingga pada akhirnya sulit berkonsentrasi dalam bekerja. Fumio Sasaki mengaku malas pulang karena apartemen yang penuh barang, tidak adanya “tempat” untuk sekedar melepas penat, dan menginginkan tempat yang lebih luas, tetapi biaya tidak mencukupi. Ia menjadi stagnan, tidak kreatif, dan takut perubahan.

			Dengan kondisi yang super-berantakan dan merasa tenggelam karena apartemen terasa semakin sempit, ia memutuskan untuk berubah. Awalnya ia tidak mengetahui apa itu minimalis dan mencoba mencari tahu di internet. Ia menemukan gambaran bahwa menjadi minimalis itu ibarat menjadi seorang traveler—yang bebas bepergian tanpa terlalu banyak beban. Ia membayangkan, hidup dengan sedikit barang akan memudahkan. Karena terinspirasi, ia pun mulai belajar mencerna, memulai dengan membaca buku-buku metode decluttering. 

			Pada 2010 ia membaca buku tentang Danshari dan KonMari. Metode KonMari cukup membantunya dalam memilah barang dengan menggunakan konsep Marie Kondo “spark joy”, dengan hanya fokus pada barang yang membuatnya positif dan memancarkan kegembiraan. Sementara itu, ia juga menggunakan metode Danshari di akhir prosesnya untuk mencapai konsep minimalis idealnya. Walaupun demikian, ia tidak langsung berubah total, ia mengaku membutuhkan waktu 5 tahun lamanya untuk menjadi seorang minimalis.

			Pada buku yang ia tulis, Goodbye, Things: The New Japanese Minimalism, Fumio Sasaki memaparkan bahwa konsep minimalis yang ia anut terinspirasi oleh Steve Jobs (pendiri Apple). Sampai-sampai ia memilih ciri khas warna pakaian abu-abu dan warna netral, senada dengan Steve Jobs yang lekat dengan sweater hitam dan celana jeans dalam tiap kesempatan.Ia mengungkapkan perasaan lega karena telah membuang hampir 95% barang yang ada di dalam apartemennya, yaitu semua buku, koleksi DVD, koleksi barang antik, kitchen set, kamera full set, sepeda, gitar elektrik dan amplifier, meja dan kursi, TV 21 inci, matras mahal, home theater, dan berbagai macam kertas. Awalnya ia sulit untuk melepaskan semua koleksinya, tetapi ia merenungkan, mengapa meskipun sudah memiliki semuanya, masih ada sesuatu yang “hilang” di hidupnya? Kemudian, ia menyadari bahwa selama ini ia hanya memikirkan apa yang orang lain perhatikan. Ia berpikir bahwa dengan memiliki banyak buku bertumpuk hingga setinggi atap akan memberikan persepsi orang lain bahwa ia seorang yang pandai. Pun dengan memiliki atap mewah, ia akan disanjung oleh teman-temannya saat mengadakan pesta. Ia menyadari bahwa hal demikianlah yang membuatnya tidak bahagia. Kemudian, ia bertekad mengeluarkan semua barangnya, menjual murah semua bukunya, dan menikmati hidup dengan menjadi seorang minimalis. Kini ia tinggal di apartemen yang hanya berukuran 20 meter persegi.

			Fumio Sasaki menuliskan 55 kiat cara efektif untuk membantu seseorang mengucapkan selamat tinggal pada barang-barangnya. Beberapa poin di dalam bukunya ada yang mirip dengan konsep Danshari dan KonMari. Namun, ada tiga poin utama yang berbeda dan menjadi penekanan setiap ia diwawancarai oleh media. Seperti pada saat diwawancara oleh Martha Stewart pada 31 Mei 2017 lalu. Pada saat ditanyai tiga poin teratas dari daftar “55 Tips to Help You Say Goodbye to Your Things” Fumio Sasaki menjawab sebagai berikut.

			1. 	Membuang barang memorabilia tidak sama dengan membuang ingatan. Berbeda dengan KonMari yang sangat menghargai unsur perasaan, pada metode Goodbye, Things ini Fumio Sasaki mengakui bahwa pada barang kenangan pun ia mengucapkan “see you later, and bye!”. Sebab, memori di dalam kepala bisa di-recall, walaupun bendanya tidak ada.

			2.	Membuang barang sama halnya membuang sampah, sia-sia dan pasti menyesal. Apalagi, semua barang itu dibeli dengan uang yang tidak sedikit. Namun, rasa sesal itu akan membuat kita jera sehingga ada perasaan untuk tidak akan mengulangi kembali gaya hidup konsumtif. Hal itu akan mampu memantapkan diri untuk menjadi seorang minimalis.

			3.	Hal-hal yang kita ucapkan selamat tinggal adalah hal-hal yang akan kita ingat selamanya. Sebab, membuang sesuatu barang bukan berarti membuang ingatan pemiliknya. Sebenarnya kadang tindakan mengucapkan selamat tinggal (goodbye) itu hanya memastikan saja bahwa kenangan itu akan tetap bersama kita selamanya.

			Intinya, ketiga kiat ini semuanya berlaku untuk semua barang. Menurut Fumio Sasaki, yang terpenting bukanlah seberapa banyak atau sedikit barang yang dimiliki, melainkan kondisi pikiran kita sendiri dan perasaan kita terhadap semua barang di rumah.

			Fumio Sasaki merasa cukup dan bahagia hanya dengan 4 T-shirt, 4 pasang kaus kaki, 3 kaus, 5 pasang sepatu, 1 buah tas travel, beberapa jar bumbu dapur, dan beberapa piring. Apabila semua ditotal, terdapat 150 item dari ribuan item sebelumnya. 

		


		
			
			

			2 	Minimalist Game: membuang barang dimulai pada hari pertama setiap bulan dengan konsep seperti melakukan permainan tetris, semakin lama semakin sulit. Misalnya satu item pada hari pertama, dua item pada hari kedua, tiga item pada hari ketiga, dan seterusnya. Pada akhir bulan atau hari ke-31, total Anda telah membuang 496 item barang dari rumah Anda jika Anda bermain penuh.

			3 	Four Box Method: siapkan empat kotak di ruangan khusus dan beri label: Singkirkan (put away), Berikan (give away), Buang (throw away), dan Bimbang (undecided). Ambil item barang yang disingkirkan dan letakkan di salah satu dari empat kotak, lalu proses setiap kotak sesuai dengan namanya.

			4 	One Method: singkirkan satu benda setiap hari selama jangka waktu tertentu. Wujudnya bisa benar-benar berupa satu barang, satu kotak, atau satu kantong setiap hari.

			5 	Packing Party: metode paling ekstrem, yaitu dengan cara Anda seolah sedang pindah rumah, mintalah pada saudara/teman untuk mengambil semua barang Anda selain yang ada di dalam kotak yang telah Anda simpan. Setiap hari Anda hanya bergantung pada kotak tersebut, keluarkan yang Anda gunakan. Apabila sudah lebih dari 3 bulan masih ada barang yang tersimpan di dalam kotak, segera singkirkan/donasikan.

			6 	Closet Hanger Method: sederhananya metode ini dilakukan dengan cara menggantung atau menampakkan barang (terutama pakaian) yang ingin digunakan dengan cara menggantungnya. Tidak berlaku untuk pakaian yang dilipat.

			7	Minimalist living: hidup dengan sedikit barang.

			8 	Willem Huyssen van Kattendjike (1816—1866) adalah perwira angkatan laut Kerajaan Belanda yang pernah diutus oleh pemerintah Belanda ke Nagasaki, Jepang untuk melatih perwira angkatan laut Jepang. Kutipan di atas diambil dari terjemahan bahasa Jepang dari Uittreksel uit het dagboek van W.J.C. Ridder H.v Kattendyke gedurende zijn verbliif in Japan in 1857, 1858, en 1859 (Catatan harian Van Kattendjike selama di Jepang, 1857, 1858, dan 1859). Kutipan tersebut ada di dalam buku Seikatsu Kaizen, karya Susy Ong.

			9 	Dr. W. Edwards Deming adalah seorang insinyur Amerika, ahli statistik, profesor, penulis, dosen, dan konsultan manajemen. Beliau lahir pada 14 Oktober 1900 di Sioux, Iowa, Amerika Serikat dan meninggal pada 20 Desember 1993 di Washington, D.C., Amerika Serikat (Wikipedia). 

			10 	“14 Kunci Dr. Deming” terdiri atas: (1) keteguhan tujuan, (2) bangkit untuk tantangan, (3) eliminasi kebutuhan inspeksi dengan membangun kualitas unggul, (4) peningkatan secara terus-menerus, (5) membuat pelatihan pekerja, (6) kepemimpinan institusi—berhubungan dengan kualitas pekerjaan dan rekayasa, (7) mendorong rasa takut dengan tujuan efisiensi, (8) membagi hambatan antardepartemen, (9) eliminasi standar kerja di pabrik, (10) hapus rekayasa kerja demi penghargaan, (11) melembagakan program pendidikan yang kuat dan perbaikan diri, dan (12) membiarkan semua orang bekerja untuk mencapai transformasi.

			11 	Kaizen: berasal dari bahasa Jepang, kai berarti ‘perubahan’ sementara zen berarti ‘baik’. Secara literatur, kaizen berarti peningkatan kecil, tampak remeh, tetapi terus-menerus, berkesinambungan, dan tanpa akhir. Di negeri asalnya, kaizen digunakan untuk merepresentasikan konsep small improvement (Modul “Productivity Excellence: Training & Consulting Services”, PT Produktivitas Ekselen).

			12 	Masaaki Imai, lahir pada 1930, adalah seorang ahli teori organisasi Jepang dan konsultan manajemen, yang dikenal karena karyanya dalam manajemen kualitas, khususnya Kaizen.

			13 	Afeksi atau kasih sayang adalah istilah psikologi yang merupakan semacam status kejiwaan yang disebabkan oleh pengaruh eksternal.
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			Mengapa 
KonMari?

		

	




		
			Sejak kecil, saya sangat menyukai aktivitas berbenah. Namun, berbeda dengan Marie Kondo yang fokus dan konsisten menekuni passion-nya dalam beres-beres, saya justru minder dan malu terhadap “passion” tersebut. Saking mindernya, suatu hari saya memutuskan untuk tidak mau berbenah lagi dan mengalihkan perhatian saya pada hobi yang lain, yaitu membaca buku. 

			Sebelum masuk ke sana, biar saya ceritakan dulu kenangan masa kecil saya soal beres-beres dan berbenah. Ketika kecil, saya pernah menjadi “tukang bersih-bersih” di beberapa rumah orang, mulai dari tetangga, saudara, bahkan guru sekolah. Jika Marie Kondo melakukan hobinya itu lantaran keluarganya sibuk dengan urusannya masing-masing, saya justru melakukannya sebab melihat Emak melakukannya. Emak di sini bukanlah ibu saya, melainkan nenek saya. Saya adalah satu-satunya cucu Emak yang memanggil beliau sebagaimana anak-anaknya memanggil. Semua cucu yang lain memanggil beliau “Mbah” (Jawa, ‘nenek’). 

			Saya selalu ikut Emak ke mana pun beliau pergi. Emak mencari penghidupan dengan memanfaatkan berbagai keterampilan rumah tangga yang dimilikinya, termasuk ketika dipanggil orang untuk masak maupun berbenah. Sebelumnya saya tinggal bersama Ibu dan Bapak di kampung halaman Bapak. Kampung ini terletak di kabupaten yang berbeda dengan kampung Emak. Namun, karena Ibu dan Bapak berpisah ketika usia saya sekitar 3 tahun, sejak itu saya diasuh dan dididik oleh Emak (Nenek) dan Mbah (almarhum Kakek). Kehidupan ekonomi mereka cukup sulit, tetapi keduanya berhati baik dan berwawasan luas. Mereka mendidik saya dengan penuh kasih sayang, sebagaimana Emak dulu mendidik Ibu. 

			Saya banyak belajar dari pemikiran kakek dan nenek saya, mulai pelajaran kesederhanaan, keikhlasan, dan etos kerja. “Kehidupan itu keras maka jangan lembek,” demikian nasihat almarhum kakek saya. Nasihat itu selalu terngiang hingga sekarang. Almarhum kakek saya suka membaca, bahkan kertas koran pembungkus cabai pun suka beliau baca. Salah satu cita-cita kakek adalah beliau ingin suatu saat nanti ada generasinya yang berpendidikan, minimal mampu lulus sarjana. Sebab, tidak ada satu pun anaknya yang melanjutkan ke perguruan tinggi. Jadi, harapannya ada pada cucunya ini. Impian kakek pada akhirnya terwujud walaupun tidak bisa menyaksikannya sendiri. Sebab, kakek meninggal dunia ketika saya masih SMP. 

			Selain suka ikut Mbah angon (menggembala) kambing dan pergi ke sawah, saya juga sering ikut Emak menginap di rumah orang untuk masak besar di acara hajatan. Emak sangat pandai memasak, beliau sudah semacam chef andal dan terkenal di zamannya. Emak juga bisa memprediksi anggaran dari sebuah hajatan besar. Ia membuat anggaran dengan rinci dan tepat sehingga tidak ada yang terbuang sia-sia. Hasil masakannya sangat enak, piring tamu licin tandas. Saat piringnya akan dicuci, tidak ada yang namanya sisa makanan masih menempel. Emak benar-benar menerapkan zero food waste dalam perencanaannya.

			Selain itu, Emak juga punya kegiatan rutin, yaitu mengunjungi rumah Buyut untuk berbenah. Rumah Buyut sangat besar dan memiliki banyak kamar, perabot, serta gudang. Dari sanalah saya melihat Emak merapikan segalanya, dan sejak itu pula saya selalu dilibatkan untuk sekadar bantu-bantu. Salah satu motivasi saya mau ikut bersih-bersih saat itu adalah supaya bisa dapat lungsuran barang atau buku dari pemilik rumah, hehe.

			Menginjak SD, kegemaran berbenah saya semakin membara, hampir setiap pulang sekolah saya berkunjung ke rumah saudara untuk membereskan rak bukunya. Di rumah, saya memang tidak mempunyai banyak buku. Jangankan buku, untuk memiliki sebuah buku LKS tipis saja saya harus menabung dan hidup serba-irit agar dapat membelinya, dengan cara mencicil pula. 

			Berbenah juga menjadi alasan saya supaya bisa membaca banyak buku. Sambil berbenah, saya biasanya sambil mencari buku pilihan yang bisa saya pinjam, syukur-syukur bisa mendapatkan buku bekas gratis. Biasanya, selesai berbenah, saya mendapat upah berupa alat tulis, buku, majalah, ataupun barang bekas yang masih bagus. Sedangkan nominal uang biasanya saya dapatkan setelah saya menyetorkan hasil rapor per catur wulan. Jika nilainya bagus, saya mendapatkan uang untuk membeli buku (dari keluarga Buyut saya). 

			Kegiatan berbenah bersama Emak saya lakukan dengan sembunyi-sembunyi, karena saya malu dan gengsi. Saya tidak mau diledek oleh teman-teman di sekolah. Apesnya, suatu hari seorang teman pernah memergoki saya yang sedang berbenah di rumah seseorang. Esok harinya ia mengatakan di kelas bahwa saya bekerja mirip pembantu. Perasaan saya campur aduk saat itu. Ingin marah, tetapi ya benar juga, lebih tepatnya saya mirip pembantu di bawah umur, soalnya waktu itu, kan, saya masih SD. Jika ingat kejadian itu, rasanya saya kepingin menutup muka dengan bantal dan menghilang, cling! 

			Sejak saat itu, setiap kali saya dipanggil orang untuk membantu berbenah, sebisa mungkin saya “menyamar” atau menghindari jalan pulang yang biasanya. Hingga pada suatu hari, saya memutuskan untuk tidak mau berbenah lagi. Saya memilih untuk lebih fokus mengejar nilai akademik. Sebab, jika nilai saya di sekolah tidak menunjukkan hasil yang baik, sangat sulit bagi saya untuk mendapatkan keringanan finansial di sekolah selanjutnya.

			Masa SMP hingga SMA sekolah saya berjalan lancar. Saat SMA, saya kembali menekuni kembali kegiatan berbenah di rumah seorang guru, walaupun tidak berlangsung lama sebab banyaknya ujian di kelas. Terlepas dari itu, hobi berbenah tetap saja melekat sepanjang hari. Saya tidak bisa belajar jika kondisi rumah atau ruangan berantakan. 

			Ada kejadian yang tidak terlupakan sebagai efek dari berbenah. Waktu itu saya duduk di kelas dua SMA. Saat itu saya menjadi Pemimpin Redaksi Wisanggeni, majalah sekolah saya. Saya ditunjuk oleh guru Bahasa Indonesia saya (namanya Bu Rena) untuk menduduki jabatan ini, sebab saya rajin mengirimkan puisi dan cerpen sejak kelas satu. Sejak menjadi anggota redaksi junior (kelas satu), saya sudah rajin berkunjung ke ruang redaksi. Apalagi saat naik kelas dua dan menjadi pemimpin redaksi, ruang redaksi sudah seperti rumah kedua saya.

			Kenapa, sih, saya betah di ruang redaksi? Pertama, saya memang tidak punya uang jajan lebih selain uang saku untuk angkot. Jadi, kalo diajak jalan ke kantin sekolah, otomatis saya mundur. Saya akan mengajukan berbagai macam alasan asal tidak perlu ke kantin sekolah karena saya tidak mau mengaku kalau sebenarnya tidak punya uang, hahaha. Nah, daripada bengong sendiri sementara yang lainnya sudah nongkrong di kantin, biasanya saat bel berbunyi saya langsung tancap kaki ke perpustakaan atau ruang redaksi, pura-pura membantu anggota senior yang sedang ada di sana.

			Alasan kedua, sekaligus alasan logis saya: karena ruang redaksi majalah Wisanggeni punya fasilitas lengkap. Ada komputer, printer, kamera, buku-buku, majalah, dan berbagai kebutuhan jurnalistik. Tidak heran kalau ruangan ini sudah jadi semacam “surga” saya di sekolah. Ditambah lagi, saat ditugaskan jadi pemimpin redaksi, saya bisa membawa kunci kantor setiap hari dan bebas masuk-keluar ruangan selama 24 jam.

			Alasan ketiga adalah karena saya bisa membuat karya di dalam ruangan ini. Setiap artikel atau tulisan untuk majalah sekolah harus disetorkan dalam bentuk file, jadi saya suka mencicil tulisan menggunakan komputer redaksi. Awalnya, untuk menyelesaikan tugas menulis artikel, saya suka pergi ke warnet. Namun, meminjam komputer sekolah membuat saya bisa berhemat sehingga sebisa mungkin saya menulis di sana. Senior saya di majalah ini biasanya datang ke ruangan hanya untuk mengopi atau memindahkan data saja. Kebanyakan dari mereka sudah mempunyai komputer di rumah, sedangkan saya belum punya. Jangankan komputer, listrik saja tidak ada, hihihi. Di rumah, saya belajar menggunakan lilin dan lampu teplok. Makanya, saya suka duduk lama di ruang redaksi untuk mengerjakan tugas majalah. 

			Suatu hari, seperti biasa, seusai agenda liputan sebuah event, ruangan redaksi kacau balau berantakan. Isinya mirip sekali dengan kapal pecah. Ruangan 3 x 4 meter itu dipenuhi para siswa yang masuk-keluar hanya untuk mengopi atau memindahkan foto kegiatan. Saya yang pada waktu itu mau menulis laporan liputan, merasa terganggu. Saya sama sekali tidak bisa konsentrasi mengerjakan tulisan. 

			Akhirnya, satu per satu dari mereka berpamitan pulang. Ruangan sudah sepi, tetapi sampah kertas berserakan di mana-mana. Saya semakin tidak bisa fokus jika bekerja dalam ruangan yang acak-acakan. Maka, sore itu saya bertekad tidak akan pulang sebelum ruangan ini rapi total dan sebelum selesai menulis laporan liputan.

			Saya pun mulai merapikan ruangan. Saya awali dengan membereskan berbagai macam kertas yang berantakan, lalu mengelap meja dan komputer hingga bersih. Setelah itu, barulah saya bisa bekerja. Tanpa sadar, jam dinding di ruangan telah menunjukkan pukul 17.30 petang, saya pun menyalakan lampu ruangan. Tersadar suasana sunyi, saya mengafirmasi diri bahwa suasana beginilah yang justru nyaman untuk membuat tulisan. Mata lebih segar melihat ruangan rapi bersih, saya mulai menggerakkan jemari di atas keyboard komputer dan mengetik. 

			Baru mulai mengetik beberapa paragraf, saya merasa ada yang tidak beres. Suasana terasa agak dingin. Entah kenapa dari arah belakang punggung saya seperti ada seseorang yang mencolek. Saya tengok, ternyata tidak ada siapa-siapa. Ruangan juga sepi sekali. Tiba-tiba bulu kuduk ini berdiri dan aroma kembang kuburan semerbak tercium, khas sekali. 

			Bapak penjaga sekolah pernah bercerita bahwa konon sekolah ini dibangun di atas sebidang tanah bekas kuburan. Mengingat cerita itu dan menyadari situasi “ganjil” ini, tanpa ba-bi-bu lagi, saya segera angkat kaki. Secepat kilat saya menarik tas, mengunci pintu redaksi sambil gemetaran, lalu lari tunggang langgang sambil merapalkan doa. Untung, masih ada bus malam yang lewat. Coba kalo tidak, bisa-bisa saya harus menginap di sekolah. Mana zaman itu saya tidak punya hape pula, huahahaha.

			Awal Mengenal Metode KonMari

			Lulus SMA pada 2009, saya mengikuti tes masuk perguruan tinggi negeri. Keputusan ini tidak mudah karena pada waktu itu belum ada program Beasiswa Bidik Misi. Jika pun ada beasiswa, biasanya harus resmi masuk ke kampus dulu. Beberapa tetangga sudah menyarankan agar saya bekerja di pasar atau pabrik saja, sebagaimana teman-teman yang lain. 

			Melanjutkan ke bangku perguruan tinggi sejatinya tidak hanya masalah kemampuan finansial saja, tetapi juga kapasitas diri dan kesiapan mental untuk menuntut ilmu lebih tinggi secara formal. Beberapa teman yang tergolong mampu saja, ada yang memilih tidak melanjutkan kuliah. Namun, ada juga yang memang siap dan orang tuanya mampu, lalu masuk ke perguruan tinggi. Sementara saya, berada di golongan anak yang memiliki prestasi akademik cukup baik, tetapi tidak diizinkan untuk kuliah oleh keluarga karena kesulitan biaya. Namun, dengan segala perjuangan, saya membujuk ibu saya. Saya meminta doa restu beliau agar saya bisa kuliah. Saya ingin menjadi anak yang bisa memutus tali kemiskinan permanen dalam silsilah keluarga kami. 

			Saya diterima di Jurusan Teknik Kelautan ITS dan menerima beasiswa dari beastudi Indonesia yang berasrama. Sejak menginjakkan kaki di Surabaya, saya sudah tinggal bersama para penerima beasiswa lain dalam satu rumah dan mengikuti berbagai peraturan dan pembinaan setiap hari. Pada 2010, saya mendapat tugas menjadi penanggung jawab kebersihan serta kerapian di asrama. Saya pikir, tugas ini saya jalankan hanya untuk 1 tahun saja. Ternyata, tugas tersebut melekat pada saya hingga masa beastudi habis.

			Tidak mudah mengorganisasi kerapian suatu rumah dengan penghuni beragam karakter. Pada 2011, saya berkenalan dengan metode 5S yang dikenalkan oleh manajemen beastudi untuk mengelola asrama. Kami dilatih dan diberikan wawasan terkait metode tersebut. Sejak saat itu, hingga lulus kuliah saya memegang prinsip 5S—kami lebih sering menyingkatnya 5R (ringkas, rapi, rawat, resik, rajin) dan dijuluki “Miss 5R atau Ratu 5R” oleh para penghuni asrama, hihihi.

			Setelah menikah pada 2014, saya bersyukur kegiatan berbenah saya tidak sendiri lagi, sebab pasangan saya juga suka berbenah. Suami saya bahkan bisa beres-beres lebih rapi dan tertib dibandingkan saya. Saya baru tahu hal itu ketika salah seorang teman kampusnya (kami berbeda almamater) yang bilang, “Ang itu Mister 5R-nya asrama. Udah enak pokoknya kalo bareng dia, always rapiii!”

			Pada 2017, saya mengenal metode KonMari, kemudian membandingkannya dengan beberapa metode lain. Merasa mantap dengan KonMari, akhirnya saya dan suami membuat Komunitas KonMari Indonesia. Sebelum memutuskan untuk membuat sebuah komunitas, suami saya mengirimkan surel kepada konmari.com dan meminta izin untuk melakukan sharing, menghadiri undangan seminar maupun workshop sebagai narasumber di wilayah Indonesia. Surat kami dibalas oleh pihak konmari.com. Mereka memberikan izin dengan syarat salah satu dari kami mengikuti kursus online Marie Kondo terlebih dahulu. Akhirnya, saya dan salah satu anggota tim inti (Bagian Kurikulum) Komunitas KonMari bergabung sebagai peserta kursus online KonMari melalui platform udemy.com dan masuk ke dalam grup Facebook-nya.
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			Perbandingan Metode KonMari 

			dengan Tiga Metode Lain

			KonMari vs 5S

			
				
					
					
					
				
				
					
							
							Perbandingan

						
							
							5S

						
							
							KonMari

						
					

					
							
							Author

						
							
							Dr. W. Edwards Deming

						
							
							Marie Kondo

						
					

					
							
							Konsep Dasar

						
							
							•	Seiri (Ringkas) 

							•	Seiton (Rapi) 

							•	Seiso (Resik) 

							•	Seiketsu (Rawat) 

							•	Shitsuke (Rajin)

						
							
							•	buat ideal lifestyle 

							•	decluttering berurutan per kategori 

							•	indikatornya useful dan spark joy 

							•	fokus pada benda yang akan disimpan 

							•	sampaikan terima kasih sebelum barang dipensiunkan

						
					

					
							
							Ruang Lingkup

						
							
							kelompok, perusahaan, pabrik, industri, sekolah

						
							
							individu, rumah, keluarga

						
					

					
							
							Standar Decluttering

						
							
							optimalkan barang

						
							
							useful dan spark joy

						
					

					
							
							Fokus Decluttering

						
							
							pada benda yang akan dibuang

						
							
							pada barang yang disimpan

						
					

					
							
							Start Decluttering

						
							
							bergantian, sesuai piket

						
							
							per kategori, satu kali besar-besaran

						
					

				
			

			KonMari vs Danshari

			
				
					
					
					
				
				
					
							
							Perbandingan

						
							
							Danshari

						
							
							KonMari

						
					

					
							
							Author

						
							
							Hideko Yamashita

						
							
							Marie Kondo

						
					

					
							
							Konsep Dasar

						
							
							•	menolak untuk membawa barang-barang baru yang tidak perlu ke dalam hidup 

							•	membuang barang-barang di rumah yang tidak kita butuhkan 

							•	memisahkan diri dari keinginan untuk menumpuk barang atau membeli barang

						
							
							•	buat ideal lifestyle 

							•	decluttering berurutan per kategori 

							•	indikatornya useful dan spark joy 

							•	fokus pada benda yang akan disimpan 

							•	sampaikan terima kasih sebelum barang dipensiunkan

						
					

					
							
							Ruang Lingkup

						
							
							individu, rumah, keluarga

						
							
							individu, rumah, keluarga

						
					

					
							
							Standar Decluttering

						
							
							sisakan sedikit saja yang diperlukan

						
							
							useful dan spark joy

						
					

					
							
							Fokus Decluttering

						
							
							pada benda yang akan dibuang

						
							
							pada barang yang disimpan

						
					

					
							
							Start Decluttering

						
							
							one in, one out, acak

						
							
							per kategori, satu kali besar-besaran

						
					

				
			

			KonMari vs Goodbye Things

			
				
					
					
					
				
				
					
							
							Perbandingan

						
							
							Goodbye Things

						
							
							KonMari

						
					

					
							
							Author

						
							
							Fumio Sasaki

						
							
							Marie Kondo

						
					

					
							
							Konsep Dasar

						
							
							minimalist living

						
							
							•	buat ideal lifestyle 

							•	decluttering berurutan per kategori 

							•	indikatornya useful dan spark joy 

							•	fokus pada benda yang akan disimpan 

							•	sampaikan terima kasih sebelum barang dipensiunkan

						
					

					
							
							Ruang Lingkup

						
							
							individu, rumah, keluarga

						
							
							individu, rumah, keluarga

						
					

					
							
							Standar Decluttering

						
							
							buang semua, sekalipun itu memorabilia

						
							
							useful dan spark joy

						
					

					
							
							Fokus Decluttering

						
							
							pada benda yang akan dibuang

						
							
							pada barang yang disimpan

						
					

					
							
							Start Decluttering

						
							
							all out, acak

						
							
							per kategori, satu kali besar-besaran

						
					

				
			

			


Dari ketiga metode tersebut, metode KonMari memiliki penekanan khusus pada sisi “personal” seseorang dalam menimbang apakah suatu barang disimpan atau dipensiunkan pada saat proses decluttering. Sedangkan pada metode lain, selain lebih “keras” dan “ketat”, juga cenderung tidak memperhatikan “joy sensor” seseorang.

			Terdapat istilah “titik pas” pada metode KonMari saat proses decluttering. Hal ini membuat metode ini lebih fleksibel diterapkan oleh orang dengan tipe beragam. Selama semua barang membuatnya nyaman, bahagia, dan dimanfaatkan, tidak apa-apa jika tetap disimpan. Sebab pada kenyataannya, tidak semua orang bisa hidup dengan kondisi ekstrem minimalis dan juga tidak akan nyaman hidup dengan kondisi rumah yang berantakan tiada henti. 

			Prinsip Metode KonMari

			Berbeda dengan metode pada umumnya yang kurang terperinci dan urut, metode KonMari memiliki prinsip dan urutan yang baku. Sebagai referensi utama, kita tentunya bisa membaca buku-buku Marie Kondo yang berjudul The Life-Changing Magic of Tidying Up dan Spark Joy.

			Namun sebenarnya, apa sajakah prinsip metode KonMari?

			1.	Miliki komitmen kuat untuk mau berbenah secara tuntas.

				Pada umumnya seseorang berbenah dikarenakan tuntutan lingkungan, misalnya karena menyambut Tahun Baru, menyambut tamu serta saudara, atau karena bosan dengan suasana. Berbenah tiada habisnya. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya skills dan metode yang diterapkan secara baku. Marie Kondo mengatakan bahwa konsep berbenah dalam KonMari akan sukses tuntas apabila seseorang memiliki komitmen kuat untuk menuntaskannya dan berjanji untuk tidak akan mengulangi kondisi berantakan. Berbenah spesial ala KonMari berbeda dengan berbenah sehari-hari, jadi sebelum mengerjakan prosesnya harus membangun komitmen kuat hingga akhir.

			2.	Membuat konsep dan visualisasi mengenai ideal lifestyle. 

				Sebelum mulai berbenah, tentukan lebih dulu kondisi ideal yang Anda inginkan. Misalnya, hidup seperti apa yang Anda harapkan setelah proses berbenah selesai? Di sinilah letak fleksibilitas metode KonMari. Karena setiap orang mempunyai konsep kehidupan ideal yang berbeda-beda, tujuan akhir berbenah dapat disesuaikan oleh pribadi masing-masing. Proses berbenahnya pun cenderung lebih dekat pada perasaan kita sebagai pribadi. Oleh sebab itu, gambaran ideal lifestyle ini ibarat peta awal yang nantinya bermanfaat dalam proses berbenah. Salah satu manfaatnya adalah supaya tidak mudah terbawa “arus perasaan” sayang barang pada proses sortir. Tuliskan pada selembar kertas—boleh berupa gambar atau ilustrasi sendiri—misalnya membuat mind map, doodle art, tulisan tangan, atau dalam bentuk foto. Semakin detail rancangan ideal lifestyle, semakin bagus.

			3.	Diawali dengan mengurangi jumlah barang (decluttering).

				Caranya dengan menggunakan “joy sensor” atau indikator perasaan, yaitu dengan mengeluarkan semua barang setiap kategorinya. Misalnya, pada pekan pertama kategori clothes. Maka, semua pakaian, tas, sepatu, dan kaus kaki dikeluarkan dalam satu area. Tumpuk sesuai dengan pemiliknya, kemudian sentuh satu per satu dengan cara membandingkan. Apabila benda tersebut membuat perasaan bahagia dan nyaman, simpan. Sebaliknya, apabila Anda tidak suka dan merasa tidak percaya diri, sebaiknya segera dipensiunkan. Jangan lupa mengucapkan terima kasih pada setiap lembar barang yang dipensiunkan. Usahakan apabila satu kategori selesai, segera singkirkan barang yang tidak disimpan. Jauhkan dari pandangan mata, lebih baik lagi apabila Anda langsung mengeluarkannya dari rumah. 

			4.	Dilakukan per kategori, bukan per lokasi. 

				Prinsip berbenah per kategori inilah yang menjadi ciri khas KonMari dibandingkan metode berbenah lainnya. Pada umumnya seseorang berbenah berdasar kebutuhan atau per lokasi. Misalnya hari ini berbenah dapur, esok garasi, esoknya lagi kamar depan, ruang tamu, dan seterusnya. Setelah sepekan semua ruangan kembali ke kondisi semula, berantakan. Hal ini disebabkan oleh adanya barang yang tidak tersentuh, ada yang dobel, bahkan berbenah tampak rapi sebentar saja. Istilahnya “tampak rapi di permukaan” kemudian kembali ke situasi berantakan. 
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			Oleh sebab itu, KonMari mengajak kita untuk melakukannya berurutan berdasarkan kategori. Kategori tersebut urutannya sudah baku berdasarkan pengalaman Marie Kondo belasan tahun. 

			5.	Ikuti urutan kategorinya dengan benar, tidak dibolak-balik. 

				Urutan kategori benda tersebut telah disusun berdasarkan tingkat kesulitannya, mulai dari yang paling mudah hingga yang tersulit untuk diseleksi. Kenapa? Karena setiap benda mempunyai nilai (value) yang berbeda-beda.

			Secara garis besar, ada empat nilai yang mempengaruhi, yakni:

			a. 	Functional value (kegunaan/manfaat)

			b. 	Informational value (bernilai informasi)

			c. 	Emotional value (memorial/sentimental)

			d. 	Rarity (kelangkaan)

			Semakin banyak nilai yang menempel pada suatu benda, benda itu akan menjadi “sangat penting” untuk kita. Semakin mendekati ke nilai kelangkaan, tingkat seleksinya semakin sulit. 

			Misalnya pada saat sortir pakaian, secara umum nilai pakaian hanyalah fungsional saja. Namun, apabila berasal dari seseorang yang spesial, mahal, atau langka, pakaian tersebut akan sangat sulit untuk dilepaskan. Maka sebaiknya pakaian tersebut diletakkan di akhir, masuk ke dalam kategori sentimental items karena apabila disentuh di awal akan menghambat proses decluttering yang dilakukan.

			Keempat nilai benda di atas itulah yang menjadi dasar Marie Kondo dalam membuat urutan setiap kategorinya, yaitu:

	
		
			a.	Clothes

				Kategori pertama ini bukan sekedar pakaian, melainkan juga termasuk sepatu, tas, kaus kaki, dan juga aksesori yang berbahan tekstil.

			b.	Books

				Semua kategori buku dijadikan satu, kecuali buku yang bernilai kenangan, misalnya buku hadiah dari seorang penulis (bertanda tangan), atau buku diary.

			c.	Papers

				Segala jenis kertas atau dokumen, keluarkan jadi satu. Siapkan tiga jenis kotak dalam proses sortir, yaitu pending documents, important documents, dan other documents.

			d.	Komono

				Secara bahasa sebenarnya berarti ‘pernak-pernik’. Namun, pada kategori ini semua barang yang tidak tergolong kategori 1, 2, 3, dan 5 akan masuk kekategori ini, misalnya aksesori, skincare, pernak-pernik, kabel, kursi, meja, sofa, dapur, electronic gadget, barang-barang di garasi, dan lain-lain.

			e.	Sentimental Items

				Semua benda yang menimbulkan kenangan disortir sebagai kategori akhir sebab harus merenungkan sambil mencerna apakah barang tersebut dipensiunkan ataukah disimpan.

		

	

			6. 	Indikator: Spark Joy

				Spark joy artinya memancarkan rasa bahagia, sukacita, atau penuh cinta. Uniknya, konsep inilah yang pada nantinya akan mengubah pola pikir kita. Alih-alih fokus mencari mana barang yang ingin disingkirkan, kita mengutamakan memilah barang yang akan disimpan.

			Marie Kondo menemukan konsep ini tatkala ia sedang lelah “berjuang” membenahi kamarnya yang berantakan tiada henti. Pada saat kelelahan, kala itu ia bangkit dan seolah melihat benda-benda di sekelilingnya memancarkan cahaya. Dari sanalah ide untuk fokus menyimpan yang membuatnya berbinar-binar dimulai.

			Konsep metode KonMari ini memang berbeda karena kita wajib mengeluarkan dan menyentuh satu per satu setiap barang per kategorinya. Tujuannya untuk mengonfirmasi apakah ia layak disimpan atau tidak. Caranya dengan menanyakan kepada diri sendiri apakah barang yang diseleksi itu menimbulkan rasa senang atau tidak. Indikator pertama adalah masih digunakan (useful) kemudian kita cek apakah barang tersebut spark joy.

			Contoh barang yang spark joy pada saat kita sentuh akan membuat sel-sel pada badan kita terasa “naik”, perasaan menjadi hangat, nyaman, dan senang. Demikian pula apabila barang tersebut tidak spark joy, mood kita akan “turun” — tidak suka, tidak percaya diri, atau cemberut.

			Setelah itu selesai, jangan lupa ucapkan “terima kasih” pada barang yang sudah tidak disimpan. Cara mengucapkannya boleh dengan keras-keras atau berbisik (dalam hati).

			7. 	Membuatkan “rumah” untuk setiap barang

				KonMari mengibaratkan semua benda di rumah sebagai “partner” kita. Selayaknya manusia, setiap benda juga harus memiliki “rumah tinggal” atau tempat yang layak untuk mereka “beristirahat”.

			Selama ini, tanpa kita sadari, hal utama yang membuat rumah berantakan hanya ada dua sebab. Pertama, banyaknya barang (overload) sehingga meluber tidak ada tempat. Kedua, tidak segera mengembalikan barang pada tempatnya. Namun, menentukan tempat atau rumah pada setiap barang tidak serta-merta kita tentukan di awal, tetapi di akhir setelah proses decluttering selesai. Tujuannya adalah supaya kita bisa menghitung dengan pasti kebutuhan storage setiap barang. Tidak perlu menyediakan bujet khusus, sebisa mungkin gunakan yang ada di rumah. Namun, apabila memang berniat mengganti storage juga tidak masalah. Yang penting setiap barang kita tidak ada yang tercecer karena tidak memiliki tempat.

			Rekomendasi storage terbaik dari Marie Kondo adalah menggunakan kotak sepatu atau storage yang berbentuk kotak, terutama untuk pakaian (apabila tidak ada laci) dan kitchen komono. 

			8. 	Tidying Festival 

				Teknis berbenah ala KonMari dilakukan sekali, besar-besaran dan menyeluruh. Ibaratnya seperti parade festival drumb band. Berbeda dengan metode berbenah pada umumnya yang hanya dilakukan begitu saja, dalam metode KonMari berbenah adalah sesuatu yang spesial dan layak dirayakan dengan sukacita sehingga kita sebut dengan tidying festival.

			Tidying festival dilakukan sekaligus, tidak dicicil sedikit demi sedikit. Gunakan timeline untuk berkomitmen menuntaskannya dengan riang gembira. Dengan begitu, momen berbenah yang biasanya membosankan dan melelahkan menjadi momen spesial yang kita rayakan. Misalnya, pada saat berbenah, gunakan pakaian yang terbaik, siapkan “amunisi” makanan terlezat, atau rayakan dengan reward lainnya.

			Happy tidying up! ^^

			Mengapa Memilih Metode KonMari?

			1. 	Metode yang diajarkan Marie Kondo ini menitikberatkan pada pola pikir berbenah.

				Pada umumnya, memulai berbenah itu rasanya sulit sekali. Namun dengan pemahaman yang utuh, semuanya tidak akan terasa sesulit itu. Sebelum berbenah kita harus memvisualisasikan tujuan, membayangkan rumah ideal, aktivitas rutin yang diharapkan setelah beres-beres, hingga merumuskan jadwal berbenah dengan baik. Pada titik awal ini, yaitu menentukan ideal lifestyle, sejatinya kita sudah memulai separuh perjalanan “merayakan” kegiatan berbenah dengan riang. Bersemangatlah!

			2. 	Penjelasan metode KonMari terkait konsep decluttering dan organizing bersifat unik dan sangat jelas. 

				Biasanya setiap orang melakukan acara berbenah secara acak, menyesuaikan dengan mood. Kadang lemari, kadang dapur, dan sebagainya. Terkadang juga sesuai kebutuhan, misalnya saat butuh merapikan buku, orang tersebut akan merapikan semua buku—hanya dilihat dan merapikan sekilas. Begitu pula dengan barang yang lain, tidak semua disentuh. Hasilnya, aktivitas berbenah tidak pernah tuntas. Namun setelah mengikuti metode KonMari dengan runut, tidak akan ada lagi sisa-sisa barang tersembunyi, sebab semua barang dikeluarkan tanpa terkecuali, dan dilakukan berdasar kategori. 

			3. 	Bagi orang yang ingin menjalani keseharian dengan hal-hal yang positif, pasti sangat cocok dengan konsep “spark joy”-nya Marie Kondo. 

				Mempertahankan barang yang memercikkan rasa bahagia secara tidak langsung akan membuat seseorang nyaman melihatnya, seolah sedang mengisi daya positif ke badan. Sehingga, harapannya rumah yang awalnya hanya sebagai tempat tinggal, kini bisa lebih nyaman dihuni sebagai ruang kehidupan yang memancarkan kebahagiaan. Dengan demikian, setiap penghuni rumah akan merasa lebih betah dan nyaman beraktivitas di dalam daripada sebelumnya. Saya sendiri merasakan bahwa sejak dikelilingi oleh barang-barang yang positif, kami jarang keluar rumah sekalipun akhir pekan. Justru jalan-jalan biasanya dilakukan pada hari kerja. Selain berdampak pada kesehatan mata, juga berdampak pada pola pikir, yaitu hanya fokus pada sesuatu yang positif.

			4. 	Ada banyak tips yang Marie Kondo berikan untuk mengisi rumah dengan sesuatu yang menyenangkan. 

				Mulai dari cara menyusun visualisasi ideal lifestyle, kemudian menambah beberapa barang yang bisa memercikkan kebahagiaan, hingga membuat ruangan “me-time” di dalam rumah. Konsep spark joy inilah yang menjadi titik utama yang mampu menyentuh ke personal seseorang. 

			5. 	Saya suka dengan bagian saat kita mengeluarkan semua barang dan menyentuhnya satu per satu. 

				Mungkin agak mirip dengan konsepnya Danshari, tetapi ada perbedaan pada proses decluttering-nya, yaitu mengungkapkan ekspresi kesyukuran pada setiap barang. Marie Kondo menyelipkan “nilai syukur” di sini, caranya adalah misalnya dengan mengucapkan “Terima kasih, alhamdulillah” pada benda-benda yang kita pensiunkan. Benda-benda itu tidak dibuang begitu saja. 

			6. 	Berbenah dirayakan seperti sedang merayakan festival. 

				Proses ini dilakukan secara berombongan dan sekaligus. Mungkin karena budaya Jepang yang suka terhadap perayaan-perayaan, berbenah pun patut dirayakan. Saya sangat senang dengan konsep tidying festival ala KonMari ini, karena selain membuat bonding antar-anggota keluarga, dilakukannya pun seolah sedang merayakan pesta. Semacam hajatan, tetapi dalam rangka berbenah ^^

			7. 	Marie Kondo “mencetak konsultan”. 

				Ya, Marie Kondo fokus berbisnis dengan passion-nya ini. Didukung timnya, ia membuka seminar dan pendaftaran konsultan di Eropa dan Amerika. Tidak hanya itu, ia juga membuka kursus online melalui platform Udemy untuk semua orang. 
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			“People cannot change their tidying habits without first changing their way of thinking.”

			—Marie Kondo




			Metode KonMari memang unik. Jika metode lain menganjurkan kita untuk langsung praktik saja berbenah, membuang atau menyingkirkan barang-barang, KonMari justru menyarankan agar tidak menyentuh barang sembarangan. Lebih jauh, Marie Kondo memberikan saran pada kita agar membenahi pola pikir awal kita sebelum menyentuh barang dan mulai berbenah.

			Seperti apakah pola pikir yang dimaksud Marie Kondo?

			Sebelum kita bahas detailnya, sebaiknya kita bedah segala hal yang berkaitan dengan pola pikir awal sebelum berbenah. Biasanya ini muncul pada diri kita yang belum memahami konsep KonMari secara utuh.

			Saya mendapat fakta unik dari beberapa orang yang pernah saya jumpai. Sebelum mereka benar-benar menggunakan metode ini, sebagian dari mereka mengatakan (kalau tidak dibilang mengeluh) bahwa metode KonMari hanya cocok jika tempat penyimpanan barang (storage) di rumah mereka memenuhi “syarat”. Menurut mereka, KonMari bisa sukses dijalankan apabila mereka memiliki ... laci. Ya, bagi mereka, laci alias drawer adalah salah satu syarat utama dalam menjalankan metode KonMari. “Syarat” itu sebenarnya tidak ada, tetapi diada-adakan oleh sebagian orang hanya karena itulah yang sering “tampak” di media sosial.

			Jadi, awalnya banyak orang mengira bahwa untuk memulai KonMari, kita harus punya laci. Semuanya harus ditaruh di laci. Dengan alasan itu, sebagian orang kemudian mundur dari metode ini setelah melihat kenyataan bahwa lemari di rumahnya tidak sesuai dengan “lemari KonMari”. Pemikiran ini jelas keliru, sebab intisari dari berbenah ala KonMari sama sekali bukan pada rupa tempat penyimpanan barang atau cara lipat-melipat pakaian. Hal yang paling ditekankan Marie Kondo adalah perubahan pola pikir awal sebelum melakukan berbenah itu sendiri.

	
		
			“Shock your mindset and change it completely.”

			—Marie Kondo

		

	

			Pertama, KonMari meminta kita menyamakan persepsi mengenai makna “tidying up”. Terkadang masih ada seseorang yang nyaman dengan kondisi sekitar berantakan. Beberapa orang bahkan merasa bahwa ruangan berantakan yang terus-menerus merupakan salah satu representasi kreativitas. Faktanya, kondisi berantakan justru bisa menjadikannya kehilangan produktivitas karena sering kali ia harus menghabiskan waktu lama untuk mencari barang yang dibutuhkan, mengaduk-aduk lemari, laci, atau tempat penyimpanan lainnya. 

			Marie Kondo mengatakan bahwa makna “rapi” bukanlah sekadar tertata dan nyaman dipandang mata saja, melainkan tuntas, yaitu hanya menyimpan barang yang useful dan spark joy, tidak ada barang yang tidak dikenali lagi.

			Jika sekadar rapi dan bersih, tetapi tidak membawa kepada kemudahan (apalagi kebahagiaan) dalam mencari barang yang kita butuhkan, tujuan atau goals berbenahnya belum bisa dikatakan selesai.

			Kedua, harus dipahami bahwa terdapat dua konsep mendasar dalam berbenah yang perlu kita bedakan, yaitu ‘decluttering’ dan ‘organizing’. 

			Proses decluttering membantu acara berbenah kita menjadi tuntas. Tanpa melewati decluttering, seapik apa pun persiapan kita, acara berbenah tetap tidak akan pernah tuntas. Makanya, tidak perlu kita sibuk-sibuk dulu mencari boks-boks atau membeli laci baru untuk storage selama proses sortir belum selesai betul.

			Decluttering menitikberatkan pada pengurangan jumlah barang. Tidak asal dikurangi, tetapi juga disentuh satu per satu agar ketahuan mana yang masih useful serta spark joy dan mana yang tidak.

			Organizing dilakukan di akhir setelah semua proses decluttering selesai, yaitu dengan melakukan penataan dan menentukan tempat (storage) setiap benda tinggal.

			Ketiga, Marie Kondo menyampaikan ada tiga prinsip fundamental yang harus kita ikuti jika ingin sukses berbenah, yaitu dilakukan sesegera mungkin (quickly), habis-habisan atau menyeluruh (completely), dan semuanya sekaligus (all at once). Penjelasan lebih detail mengenai prinsip ini akan dijabarkan di Bab 4.
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			Keempat, kita juga harus mengikrarkan sebuah komitmen di dalam diri, yaitu berupa janji bahwa “saya tidak akan mau kembali pada kondisi berantakan lagi”. Janji tersebut dituliskan setelah kita membuat ideal lifestyle kemudian kita ikrarkan boleh dalam hati sebagai doa atau diucapkan bersama-sama. Komitmen ini bisa juga dituliskan dalam bentuk quotes berbenah dalam frame yang bisa dijadikan hiasan dinding (bagi yang suka) atau pajangan. Itulah janji yang akan mengukuhkan diri kita agar hidup tidak kembali berantakan guna menempa kebiasaan baik ke depannya.

			Pola pikir KonMari ini sangat luas manfaatnya. Apabila diterapkan pula dalam menata kehidupan pribadi, keseharian kita pun akan terasa damai dan menyenangkan. 

			Terdapat tiga hal penting hasil dari pola pikir KonMari beserta hambatannya serta cara mengatasinya.

			Simple Living

			“Saya ingin membersihkan hidup saya dari hal-hal yang tidak masuk akal. Menurut saya, saya tidak dapat melakukan pekerjaan saya jika saya menghabiskan sebagian energi saya untuk hal-hal bodoh dan sembrono (seperti memilih pakaian) dalam hidup saya. “

			—Mark Zuckerberg

			Simple living artinya ‘hidup sederhana’. Secara tidak sadar, KonMari memberikan efek “sederhana” setelah proses berbenah selesai. Hal ini tampak pada saat melakukan proses decluttering, yaitu mengurangi jumlah barang dengan tujuan menyederhanakan gaya hidup. Walaupun bukan sebagai minimalis ekstrem, KonMari mampu memberikan solusi bahwa hidup ini ternyata hanya membutuhkan secukupnya barang yang memang membuat kita bersemangat dan bahagia. 

			Memiliki kehidupan yang sederhana mampu meningkatkan pola hidup positif yang berpengaruh pada kualitas spiritual, kesehatan, peningkatan waktu berkualitas untuk keluarga dan teman, produktivitas kerja, jauh dari gengsi, kesinambungan keuangan, berhemat, dan juga mampu mengurangi stres. 

			Hambatan

			Hambatan yang umum ditemukan pada saat berbenah sehingga sulit merasakan efek “simple living” ini adalah rasa sayang pada semua barang. Banyak orang yang masih sayang untuk mengeluarkan barang, ada yang takut syok karena berkurangnya barang. Ada juga yang masih menganggap menyimpan barang atau “stok” dalam jumlah banyak itu penting. Belum lagi kalau ada diskon, umumnya orang kalap berbelanja padahal yang dibeli juga belum tentu dibutuhin, hehehe. Mana suaranya nih emak-emak? :D 

			Ada juga yang menganggap bahwa semua barang yang sudah berada di dalam rumah itu berarti punya arti penting, jadi sayang kalau dibuang, hihihi.

			Dulu saya pernah juga punya pemikiran begitu. Harus punya stok barang yang banyak, suka mengoleksi, menyayangi semua barang dari yang berfaedah hingga yang remeh-temeh. Semuanya saya simpan; barang yang berfaedah saya simpan rapi, yang “unfaedah” saya anggap koleksi. Contohnya, saya pernah menyimpan kardus-kardus, juga kotak kemasan produk perawatan kulit, sabun, atau odol. Saya menyimpan kardus bekas sandal, baju pemberian orang, kado yang masih terbungkus rapi, belum lagi koleksi gantungan kunci dan goodie bag warna-warni. Saya sering berpikir, suatu saat pasti benda-benda itu akan saya pakai, suatu hari nanti saya mau mengkreasikan benda-benda itu menjadi sesuatu yang menarik, pokoknya pasti dibutuhkan ... suatu hari nanti. Pada kenyataannya, sejak mendapatkannya hingga akhirnya proses decluttering berjalan, barang-barang itu tidak pernah sekali pun saya gunakan -_-

			Demikian juga dengan barang rusak. Saya menyimpan barang-barang yang rusak, walaupun saya sudah punya yang baru. Semua karena saya berimajinasi suatu saat akan membuat prakarya atau berpikir mungkin saya harus bisa memperbaikinya. Ya, saya menyimpannya dengan rapi, tetapi tetap saja itu adalah barang “clutter”.

			Efek dari menyimpan semua barang “yang disayang” adalah semakin hari ia semakin bertambah, alih-alih berkurang. Semakin lama saya jadi sibuk mengatur posisi boks dan menata sana sini. Waktu saya jadi tidak produktif. Selain itu, rasanya muncul beban mata (dan pikiran) karena melihat begitu banyak barang yang menumpuk dan berantakan di sekitar. 

			Saat masih single, pada tahun terakhir kuliah, saya hidup indekos. Saya suka pergi-pulang dari tempat indekos ke jurusan (jaraknya dekat, cukup jalan kaki). Suatu malam, saya yang seharusnya fokus belajar untuk menghadapi kuis dan kuliah pada esok hari, justru repot berbenah. Saya melihat ruangan kamar cukup rapi, tetapi seperti ada yang mengganjal, yaitu tumpukan kardus Magicom, kipas angin, dan beberapa “koleksi rongsokan” saya. 

			“Koleksi-koleksi” itu mengganggu pemandangan saya sehingga saya pun kemudian mencoba membenahi dan mencoba menata ulang barang-barang. Akhirnya, saya tidur karena kelelahan dan gagal belajar. Keesokan harinya saya hanya bisa belajar kilat menjelang kuis. Sayang sekali, kan?

			Lalu, bagaimana seharusnya sikap kita pada saat diterpa rasa “sayang” terhadap barang—atau kalau kata orang Jawa, eman-eman—saat proses decluttering ini? 

			Solusi

			Marie Kondo mengajarkan agar kita melakukannya pelan-pelan. Jangan langsung dibuang, tetapi bertahap, dengan persiapan, dan memahami materi dasar berbenah ala KonMari.

			Pertama, buatlah “ideal lifestyle”. Dalam bahasa awamnya, kita harus punya gambaran jelas kehidupan seperti apa yang kita inginkan dan harapkan seusai berbenah nanti. Caranya dengan melemparkan pertanyaan kepada diri sendiri: suasana rumah seperti apa yang diinginkan dan aktivitas apa yang akan dilakukan selesai berbenah nanti. 

			Contohnya, dalam komik The Life-Changing Manga of Tidying Up: A Magical Story karya Marie Kondo, tokoh Chiaki ingin selalu memasak makanan homemade di apartemennya. Maka, ia ingin merasakan suasana yang nyaman saat berada di dapur. Ia pun membuat visualisasi ideal lifestyle-nya tersebut lalu dituliskan di selembar kertas sebagai acuan dalam agenda berbenahnya.

			Dengan menggali lebih dalam mengenai ideal lifestyle sambil berdialog dengan diri sendiri, sejatinya kita sudah membuang sebagian beban perasaan tidak enak yang selama ini tidak kita temukan. Beban apa sih? Ya itu, beban perasaan “clutter” ketika melihat rumah berantakan tidak habis-habis. Kita jarang banget, kan, nanyain kabar diri sendiri? (Ngapain coba? Hahaha!) Bahkan, kita jarang tahu maunya diri kita ke depan seperti apa—kalau tidak ditulis atau digambarkan. Dengan membuat ideal lifestyle sama halnya kita sudah melakukan separuh dari persiapan berbenah itu sendiri, serta menyiapkan masa depan #ciee

			Saya sudah cek ideal lifestyle, tetapi kok masih ada juga perasaan sayang ke barang?

			Artinya, barang itu bersifat memorable alias penuh kenangan. Letakkan dulu benda itu, sisihkan. Jangan disentuh, tetapi tetap direnungkan. Siapa tahu dengan merenungkan barang yang nanti kita “pensiunkan”, kita bisa ikhlas sepenuhnya untuk melepaskannya. Jadi, sekali lagi KonMari memberikan kesempatan untuk tidak terburu-buru membuang semua barang.

			Terus, bagaimana kalau kita sayang semua? Hehehe, jadi pengennya rapi, tetapi tidak mau membuang sebagian barang? Itu sama halnya dengan pengin tidur, tetapi kasur penuh dengan kawat berduri. Kira-kira bagaimana rasanya? Nyaman nggak? Itulah sebabnya decluttering itu penting dan tetap harus dilakukan.

			Ngomong-ngomong soal kata sayang (ehem!), menurut saya, perasaan sayang berarti menjaga, merawat, dan menggunakan dengan baik—termasuk pada barang kita. Kalau kita tidak bisa menjaganya dengan baik, kita tidak menggunakannya lagi, atau barang tersebut malah membuat hati porak poranda (istilahnya “tidak spark joy”), sebaiknya kita lepaskan. Jangan lupa untuk mengucapkan terima kasih pada benda tersebut sebelum melepasnya, sebagai ekspresi syukur bahwa mereka telah menemani kita. Clear ya! Semoga simple living mampu kita rasakan di akhir festival berbenah nanti. Amin.

			Mindfulness Living

			Apa itu mindfulness? Mindfulness adalah kondisi ketika pikiran kita berkonsentrasi atau fokus penuh pada perhatian sehingga kita menjadi sangat berhati-hati mengamati pikiran dan perasaan diri tanpa memberikan penilaian baik atau buruk. Intinya adalah daripada berdiam atau melamun mengenang masa lalu atau menerka-nerka serta mengantisipasi masa depan, sebaiknya kita berupaya memberikan perhatian penuh pada masa kini.

			Lawan dari mindfulness adalah mindlessness (kecerobohan). Lantas apa hubungannya dengan metode KonMari?

			Metode KonMari secara tidak langsung mengajarkan kepada kita untuk fokus pada masa kini. Dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, kita membutuhkan kesadaran penuh agar terhindar dari kecerobohan. 

			KonMari melatih diri kita sejak awal mulai dari cara mensortir barang yang membutuhkan kesadaran ekstra diri kita untuk menentukan pilihan barang yang akan kita simpan. Setelah itu selesai, semuanya otomatis menjadi kebiasaan kita dalam mengasah kesadaran.

			Hambatan

			Salah satu hambatan yang biasanya menghalangi seseorang tidak mampu mengendalikan mindfulness-nya biasanya disebabkan karena adanya inner child.

			Apa itu inner child? 
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			Pernah tidak kita melakukan atau merespons sesuatu secara tidak sadar alias refleks begitu saja, tetapi dengan cara berlebihan? Ini terjadi terutama saat kondisi kita sedang bosan, sendirian, marah, stres, atau lelah. Pernah tidak kita marah-marah tidak jelas (dan bukan karena mau menstruasi -_-)? Lalu, setelah marah-marah itu, muncul perasaan menyesal yang amat dalam. Pernah mengalaminya?

			Contoh paling nyata adalah saat kita memiliki anak, kadang kita seperti tidak bisa mengontrol emosi karena reaksi itu terjadi di bawah sadar. Respons kita pun jadi tidak sehat. Saat berada dalam kondisi tertentu (misalnya marah), yang biasanya kita sabar membersamai anak, tiba-tiba kita menjadi sangat reaksioner. Hal yang teramat sepele bisa membuat kita meledak, misalnya saat anak menumpahkan minumannya. Kalau biasanya kita bisa tenang dan santai saja membersihkan tumpahan sambil senyum ke anak, kali ini tanpa kita sadari respons kita jadi tidak normal. Kita jadi marah, berteriak, mengamuk, dan segala hal yang (sebenarnya) kita tahu itu dilarang di dalam teori tentang parenting. Bisa juga saat kita sedang lelah setelah berbenah rumah seharian, kita berubah menjadi orang tua “sumbu kompor” yang gampang meledak ke anak. 

			Respons bawah sadar itu juga bisa muncul saat kita punya masalah dengan pasangan, keluarga, atau siapa pun. Respons diri kita bisa jadi mundur sejenak, meringsek maju, atau bahkan menarik diri alias diam dan cuek. Itu merupakan wujud dari sikap yang tanpa kita sadari kita lakukan. Inilah inner child. Ia adalah diri kecil kita yang “belum beres” dan tinggal di alam bawah sadar.

			Apakah tiap diri kita punya inner child? Ya, pasti, terutama mereka yang memiliki masalah saat masa kecil. 

			Dalam bidang ilmu psikologi dan analisis, inner child adalah salah satu topik populer. Ibaratnya sebuah wadah, inner child berupa sekumpulan folder yang berisi memori sangat besar. Folder itu menjadi tabungan emosi “si inner child” dalam segala aspek informasi, baik yang ia lihat, rasakan, maupun pelajari, dan itu ditimbun dalam kurun waktu agak lama, sejak fase emas anak hingga sebelum masuk fase pubertas. Memori inilah yang menjadi bagian dari entitas pikiran alam bawah sadar kita.

			Pikiran alam bawah sadar ini mendominasi respons saat kita dewasa. Respons refleks terjadi saat kita berada dalam suatu kondisi yang dikenal dengan singkatan BLAST (Bored, Lonely, Angry, Stress, Tired). Ketika kita berada dalam kondisi BLAST, alam bawah sadarlah yang mendominasi respons kita terhadap sekitar. Responsnya sebentar saja, tetapi bisa jadi menyakitkan.

			“Seseorang yang suka sekali menonton TV atau main game tanpa kenal waktu, bisa jadi saat masih kecil ada yang belum beres masa kekanakannya, maka wajar tiap ada masalah ia lari ke TV atau game. Dengan cara itulah cara inner child melampiaskan emosinya.” Demikian ujar para praktisi psikologi. 

			Ada juga yang sejak dulu sulit berdiskusi atau bicara ke orang tua karena orang tuanya dianggap superior. Maka saat ia mulai tumbuh remaja, ia jadi malas bicara atau curhat kepada orang tuanya. Ia pun lebih memilih bicara kepada orang lain atau gawai kalau zaman sekarang.

			Berbahayakah inner child?

			BA-HA-YA. Inner child dapat merusak produktivitas dan dapat diturunkan ke anak. Sementara, kita pasti tidak mau punya anak yang sama persis sifat jeleknya dengan kita. Kita pastinya ingin anak kita memiliki sifat yang jauh lebih baik. Maka, inner child ini harus segera dituntaskan, sama seperti membersihkan “clutter” pada barang. 

			Solusi

			Decluttering pada diri ini dilakukan dengan “merangkul” dan mengobati si inner child.

			Langkah pertama decluttering diri adalah pembersihan, yang selanjutnya akan kita sebut CLEANSING. Langkah ini tidak mudah, membutuhkan proses dan kesabaran tinggi. Memahami diri sendiri (alias inner child) sangat tidak mudah. Misalnya ketika kita memilih menggunakan metode hipnosis, kebanyakan konselor atau praktisi inner child butuh waktu berulang kali untuk memanggil inner child ini. Saya pribadi pernah mencoba cleansing mandiri dengan metode visual. Memberikan afirmasi untuk “berdialog” dengan diri sendiri ternyata tidak mudah. Hal ini disebabkan oleh fokus mindfulness yang kurang tajam.

			Langkah kedua adalah memiliki KEYAKINAN. Yakinlah bahwa diri kita mau belajar dan mau menjadi manusia yang lebih baik. Tidak ada ceritanya di dunia ini seseorang tidak mau berubah lebih baik. Jika masa kecil kita suram, tugas kita saat ini adalah belajar supaya hal itu tidak menimpa—atau minimal tidak kita timpakan kepada—anak kita. Sebab, pengasuhan adalah soal menjadi role model bagi anak, termasuk cara kita mengasuh. Kiki Barkiah, penulis best seller di bidang parenting menyebutkan bahwa setiap aktivitas yang kita lakukan bersama anak, setiap detik akan ia pelajari dan akan ia sampaikan kepada keturunannya kelak. Maka, jagalah memori anak.

			Ketiga, BAHAGIA. Inilah kunci utamanya. Bahagia itu tidak melulu soal uang. Perasaan nyaman, tenang, dan penuh kesyukuran juga merupakan faktor timbulnya rasa bahagia. Boleh jadi kehidupan seseorang tampak biasa saja, tetapi siapa yang tahu bahwa ia berbahagia dan mampu mengelola perasaan itu di dadanya. Intinya, kita harus tahu cara kita sendiri untuk bisa bahagia. 

			Lalu, apa korelasinya dengan KonMari? KonMari sudah melatih diri kita untuk belajar menentukan mana yang seharusnya disimpan dan mana yang dipensiunkan. Maka, sejatinya kita mampu hidup dengan penuh kesadaran terutama dalam proses cleansing pada inner child. Karena, inner child ini sifatnya sangat personal dan KonMari juga menitikberatkan pada perasaan individu. Sebesar apa pun inner child atau masalah masa kecil kita, pasti bisa diselesaikan, asalkan kita mau berubah. 

			Hambatan lain yang berkaitan dengan mindfulness living ini adalah curhatan semacam ini, “Ya kamu punya kelebihan suka beberes sih sejak dulu, makanya cocok pakai KonMari. Aku, kan, emang nggak terlalu suka beberes!”

			Kalimat di atas adalah alasan berikutnya yang suka digunakan orang-orang untuk mundur atau tidak mau mencoba KonMari. Ada juga yang bilang metode ini bertele-tele, padahal baca bukunya saja tidak pernah, hehehe.

			Metode yang diciptakan oleh manusia memang tidak ada yang sempurna. Semuanya saling melengkapi. Namun jika ada metode yang gampang diaplikasikan, kenapa mesti menimbang-nimbang? Buat saya, KonMari sangat fleksibel untuk diterapkan oleh individu-individu dengan segala macam tipe kepribadian. Konsepnya sama, langkahnya sama, bahkan dengan metode ini kita akan menemukan kesukaan kita, apa kelebihan dan kekurangan kita.

			Metode KonMari ini boleh dibilang “soft”, “moderat”, dan tidak bergantung pada tipe atau karakter seseorang karena tidak terlalu minimalis dan juga tidak maksimalis. Seimbang saja, tengah-tengah. KonMari juga menyentuh personal kita sehingga apabila diterapkan total akan sangat membantu seseorang untuk lebih mengenal dirinya. 

			Ada excuse lain yang bilang, “Saya menemukan metode lain yang saya suka.”

			Anda menemukan metode lain yang disukai selain KonMari? Ya, tidak apa-apa! Metode apa pun sebenarnya punya tujuan yang sama: supaya hidup lebih bahagia. 

			Dalam praktiknya, saya sendiri sebenarnya juga mengombinasikan KonMari dengan metode lain. Saya mengadopsi konsep 5S saat menyusun jadwal dan melakukan inventarisasi barang (karena hal ini tidak diajarkan di KonMari). Saya juga mengombinasikan KonMari dengan metode pengajaran Montessori untuk putra saya. Saya menerapkan prinsip-prinsip less waste di kehidupan sehari-hari atau zero waste untuk lingkungan. Namun, khusus untuk decluttering dan organizing, saya 100% menggunakan metode KonMari.

			Pada intinya, jika memang ingin mencoba metode KonMari, lakukanlah dengan tuntas. Cobalah berbenah secara total, sampai selesai. Ikuti langkah-langkah dan semua prinsip KonMari secara utuh. Sebab jika setengah-setengah, ujungnya Anda hanya akan kecewa karena urusan berbenahnya tidak beres.

			Lalu bagaimana cara mengasah pola pikir berkesadaran setelah selesai ber-KonMari?

			a.	Fokus pada saat ini 

				Saat kita memikirkan masa lalu atau khawatir akan masa depan, artinya kita belum melepaskan diri dari apa yang kita rasakan saat ini. Ini sama saja kita menutup apa yang sedang terjadi saat ini dan mengabaikannya. Maka solusi pertama ialah dengan berusaha fokus pada masa sekarang dan detik ini.

			b.	Selalu hadir

				Kita terus berupaya untuk mampu menyadari apa pun yang kita alami saat ini, sepanjang hari yang kita lalui. Caranya bagaimana? Coba jawab pertanyaan ini: Apa yang kita rasakan di diri kita? Apa yang kita lihat, dengar, dan lakukan saat ini?

			Nah, setelah kita bisa menguraikan aktivitas sekarang, mindfulnes mulai bekerja.

			c.	Membuka diri untuk pengalaman baru

				Artinya, kita tidak menutup diri dari perasaan dan pengalaman tertentu, tetapi justru belajar darinya saat kita merasa tidak yakin atau tidak mungkin mengatasi masalah itu. Biarkan diri kita menyambut segala rasa yang ada atas pikiran dan perasaan pada masa lalu dan mengorelasikan dengan yang akan datang. Sensasi yang kita rasakan dari waktu ke waktu pastilah berbeda. Sadari pengalaman, sensasi, pikiran, dan perasaan dan amati bagaimana perasaan ini berubah secara alami dari waktu ke waktu. Ambil sisi positifnya.

			d.	Tidak memberi penilaian

				Jangan mudah memberi label suatu hal sebagai baik dan buruk, karena hanya akan membuat kita berusaha mengubah atau menanggapi atas perasaan tersebut. Semua perasaan memiliki tujuan, apakah itu melindungi kita dari bahaya atau membuka diri untuk mencintai. Perhatikan dan terima apa pun yang muncul dengan pikiran terbuka. Dengan begitu, kita akan berlaku hal yang sama kepada orang lain, tidak menilainya atau berperasangka atas situasi yang ada.

			e.	Menerima hal sedemikian adanya

				Menerima kenyataan secara jelas dan apa adanya. Dengan begini, kita akan lebih toleran terhadap orang lain dan kemungkinan yang akan terjadi pada masa depan.

			f.	Koneksi

				Dengan memiliki kesadaran lebih, kita akan merasa lebih terkoneksi dalam hidup dan alam. Kita akan merasa lebih bersyukur dengan apa yang sedang kita hadapi, meresapi keindahan dan apa yang alam berikan pada kita. Kita menyadari kebutuhan semua makhluk adalah ingin bahagia, aman, dan menghindari penderitaan.

			g.	Tidak melekat

				Yang dimaksud dengan tidak melekat adalah kita berusaha untuk tidak “menggenggam” atau mempertahankan sesuatu benda, orang, atau pengalaman secara berlebihan. Kita perlu menyadari bahwa hidup ini selalu berubah, hal yang semula kita miliki tentu takkan kita miliki selamanya. Dengan menerapkan mindfulness, kita berlatih mengurangi kelekatan berlebih yang bisa menjadi sumber penderitaan. Lalu, lihatlah bagaimana seketika hidup mulai dan selalu bekerja sama dengan kita. Mari membuka diri, tetap belajar, dan berusaha.

			Spark Joy 

			“I had a slight hope the phrase ‘spark joy’ might become popular, as it was the keyword that I wanted to put forward in the first place.”

			—Marie Kondo

			Spark joy atau memancarkan rasa bahagia ini dijadikan alasan bagi orang yang enggan menerapkan KonMari karena masih ngontrak. Apabila definisi bahagia adalah dengan memiliki rumah sendiri, ya mentok, deh. Namun, bukankah masih bisa diusahakan untuk membuat suasana kontrakan lebih “spark joy”?

			Beberapa orang menganggap metode ini tidak cocok bagi orang yang rumahnya masih ngontrak karena tidak bisa memodifikasi ruangan sendiri dan harus meminta izin pemilik rumah. Namun, apakah karena berpindah-pindah atau tidak punya rumah lantas tidak bisa ber-KonMari? 

			Eits, jangan salah! Sampai detik saya mengetik tulisan ini, saya sendiri masih tinggal di rumah kontrakan. Saya belum punya rumah tetap, karena yang saya punya baru tanah—rumahnya belum dibangun, hehehehe.

			Sesungguhnya metode KonMari cocok diterapkan untuk segala kondisi individu. Mau rumah sendiri, mau ngontrak, tinggal di mess milik perusahaan, atau bahkan indekos. 

			Dulu, sebelum mengenal konsep KonMari, saya berpikir begini, Mumpung ngontrak, waktunya mengumpulkan barang nih. Nanti kalau rumah sudah jadi dan siap huni, isinya udah banyak, jadi tidak perlu beli-beli lagi. Terdengar akrab kan?

			Pemikiran ini tampak umum dan sah-sah saja, tetapi ternyata dampaknya bisa agak “berbahaya”. Sebab, dengan mengikuti pemikiran ini, saya jadi agak konsumtif, suka mengumpulkan sesuatu, membeli barang plus perabotan demi “koleksi” untuk rumah sendiri nanti. Tidak cuma barang baru, bahkan barang bekas pakai alias secondhand pun saya beli, hihihi.

			Pada awal kehidupan setelah menikah dulu (2014—2015), saya dan suami menempati rumah kontrakan seluas 36 meter persegi. Pada waktu itu saya hanya punya satu buah lemari pakaian, satu buah lemari buku, satu kasur matras, dan satu rak dapur. Semuanya serba satu dan boleh dikatakan hidup kami dulu sangat minimalis. Kami hanya duduk di tikar, barang-barang dan alat makan pun sangat sederhana. Kami menikah tanpa acara resepsi, jadi tidak punya banyak barang pemberian. Kado pernikahan hanya kami dapatkan dari teman-teman terdekat saja, itu pun tidak semua dibawa ke kontrakan.

			Setahun kemudian, kami berpindah lokasi ... dan tetap ngontrak, hehehe. Kali ini saya ngontrak di sebuah kompleks yang lebih besar, luas bangunannya 120 meter persegi. Di sinilah hobi belanja saya mulai “terasah”, hehehe. Belanjanya sih produktif, seperti beli kasur, lemari-lemari, dan rak-rak buku (maklum saya hobi beli buku). Saya juga membeli sofa secondhand untuk ruang tamu, meja kayu, hingga meja TV (padahal tidak punya TV -_-). Waktu itu saya masih tidak sadar dan justru berpikir cara menyiasati penataan semua barang agar tampak rapi.

			Pada September 2017, saya membaca buku KonMari dan mulai menyadari bahwa ada yang salah dengan isi rumah saya.

			Rumah seluas itu kok terasa sempit. Boleh dikatakan hampir tiap pekan saya menambah jumlah buku dan otomatis menambah jumlah rak buku. Kemudian, melihat perabotan kurang ringkas, mulailah saya menggeser-geser semua perabotan. Bosan dengan suasana yang ada, saya menggeser lagi perabotan itu dan balik merapikannya lagi. Waktu saya habis hanya untuk memikirkan rapinya rumah—dengan menggeser-geser perabot dan berharap bisa mengembalikan rasa lapang. 

			Padahal, masalahnya sebenarnya sederhana: saya tidak mau menyingkirkan barang satu pun, dengan dalih “nanti di rumah yang sudah tetap saja pilih-pilih barangnya, sekarang nikmati saja dulu”. Jadi, alih-alih semakin lapang, justru jumlah barang semakin bertambah. Rumah semakin sempit. Saya jadi stres dan merasa hopeless.

			Beruntung, buku Marie Kondo hadir di waktu yang tepat dan menjadi “obat” plus solusi untuk masalah saya. Akhirnya saya mulai berbenah—saya harus mengulang berbenah dua kali—setelah membuat gambaran utuh tentang ideal lifestyle. Saya membuat visualisasi bahwa tanah untuk rumah tetap saya kelak akan memiliki luas 88 meter persegi dengan luas bangunan separuhnya. Maka, tidak masuk akal jika saya menyimpan semua barang ini di bangunan seukuran sepertiga dari rumah yang dihuni saat ini.

			Selesai berbenah, akhirnya rumah menjadi lapang dan nyaman. Hanya tersimpan barang yang benar-benar memercikkan rasa bahagia dan memang dibutuhkan. Dengan begitu, jika nanti saya pindah ke rumah yang sudah tetap pun, saya dan suami tidak akan terlalu kesulitan mengangkut-angkutnya.

			So, masih mau bilang metode KonMari tidak cocok untuk anak kontrakan? Hehehe. 
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			Ikuti Aturan KonMari

			Sebelum mengenal metode KonMari, saya menggunakan konsep 5S dalam berbenah. Hingga saat ini pun, masih ada beberapa sisi konsep 5S yang masih saya terapkan walaupun tidak sesaklek dahulu.

			Saya mencoba metode KonMari sejak 2017. Dalam pengalaman saya, untuk bisa sukses dalam berbenah ala KonMari, kita wajib mengikuti “aturan mainnya”. Waduh, kok jadi serius? Hehehe, iya dong ... memahami konsep memang butuh keseriusan agar praktiknya bisa sukses dan mampu merasakan perubahan hidup yang lebih baik.

			Kali pertama saya menerapkan KonMari, saya juga pernah mengalami berbenah yang tidak tuntas. Penyebab utamanya adalah karena saya cenderung tergesa-gesa, ingin cepat selesai, dan aktivitas saya tidak terjadwal. Pada waktu itu, hanya bermodal membaca buku sebentar dan melihat video sekilas, saya sok pede saja untuk langsung praktik. 

			Ada beberapa penyebab lain atas kegagalan saya ber-KonMari kala itu:

	
		
				Tidak membuat ideal lifestyle di awal, jadinya saat selesai berbenah berasa masih ada yang mengganjal. Karena tidak membuat ideal lifestyle, saya tidak punya acuan tertulis dan tidak menemukan indikator keberhasilan. Saya pun jadi tidak puas dengan hasilnya. (Ya iyalah, indikator kepuasan semua tertuang di ideal lifestyle. Jadi kalau tidak bikin, ya mana tahu puas dan tidaknya.) Alhasil, saya harus mengulangi prosesnya dari awal lagi -_-

				Memikirkan storage di awal. Saking semangatnya mau berbenah, belum selesai proses decluttering, saya sudah sibuk memikirkan tempat penyimpanan barang. Waktu itu saya membuat kotak dari kardus yang dibagi dua kemudian saya masukkan ke dalam lemari. Karena merasa tidak puas, kotak-kotak itu saya bongkar lagi, tidak jadi saya pakai. Betapa terbuangnya waktu dan energi saya, kan? Padahal, Marie Kondo sendiri sudah menyampaikan (pada kelas online via Udemy) bahwa storage itu dipikirkan nanti saja, di akhir, setelah selesai semua proses decluttering. 

				Tidak ada komunikasi pada barang saat penyortiran. Saya tidak memilah mana barang yang “spark joy” dan mana yang tidak. Komunikasi di sini bukan merenung saja, melainkan menyentuh dengan teliti. Pada saat memilah pakaian, misalnya, tidak hanya memegang-megang saja, kita juga harus mengenakan pakaian itu, mencoba-cobanya, untuk bisa memastikan apakah pakaian itu masih pas di badan, nyaman dipakai, dan sebagainya. 

		

	

			Awal mula berbenah, saya hanya menyentuh barang beberapa detik, melihat sekilas dan memisahkannya. Saya tidak mengucapkan terima kasih juga sebagai ungkapan rasa syukur. Akibatnya, ya itu tadi, saya gagal pada percobaan pertama. Kegagalan decluttering pada September 2017 menjadi pelajaran berharga bahwa segala sesuatunya butuh ilmu yang utuh, tidak hanya mengandalkan satu referensi.

			Saya kemudian mengulang ber-KonMari pada pertengahan November, dari nol lagi. Kali ini, saya melakukannya sesuai aturan metode KonMari. 

			Pertama-tama, saya berkomunikasi dengan diri sendiri dan berdiskusi dengan suami di rumah. Setelah menyepakati ideal lifestyle kami, saya mulai memasang deadline. Waktu itu poin ideal saya adalah menginginkan ruang yang memudahkan lalu lintas saat bekerja di dalam rumah, terutama penataan rak buku dan meja kerja. Walaupun masih ngontrak, kami tetap berpegang pada ideal lifestyle yang dibuat. Ideal lifestyle ini bisa jadi acuan juga pada saat kita pindahan atau membangun rumah.

			Terkait memasang deadline, saya menyesuaikan dengan waktu yang saya sanggupi. Marie Kondo menyarankan selesai tidying festival dalam waktu maksimal 6 bulan, tetapi sebaiknya lebih cepat lebih baik. Saya mengatur ulang timeline KonMari saya. Berbenah 2 pekan bagi saya sudah cukup, sebab barang sudah berkurang saat KonMari episode pertama dulu. Waktu 2 pekan itu saya pasang antara akhir November hingga awal Desember 2017. 

			Untuk waktunya, saya mengerjakan pada pagi hari atau malam hari. Sebenarnya paling efektif adalah pagi hari karena badan dan perasaan masih sangat fresh. Namun karena ada balita, waktu produktif emak-emak ini ya pada malam hari atau dini hari sebelum subuh. 

			Saya juga memasang jadwal berbenah setiap akhir pekan, pada saat suami libur kantor. Anak bisa dibawa jalan-jalan oleh suami sementara saya berbenah. Kalaupun anak harus berada di rumah saat berbenah, ya anak bisa dikasih tugas kecil-kecilan, kita bisa memintanya menyortir beberapa barang (walaupun ending-nya, ya kita juga sih yang nyortir, hihi). Tanpa disadari, ber-KonMari ternyata bisa mengajarkan hal baik juga kepada balita.

			Saya pertimbangkan semua barang yang saya sortir. Saya mengalokasikan waktu paling lama 3 menit untuk setiap benda. Dari proses yang benar itu tadi, “joy sensor” saya mulai aktif dan semakin lama semakin peka.

			Praktik KonMari

			Memulai tidying festival bisa jadi sangat membingungkan, apalagi bagi mereka yang belum pernah mencoba metode ini. Dalam hal alokasi waktu, sebaiknya lakukan maksimal 5 jam saja dalam sehari. Berikan jeda antar-agenda berbenah, jangan full seharian hanya beres-beres. Kita bisa lelah, stres, dan jadinya tidak fokus. Selain itu, bagi para pekerja, mungkin hanya bisa melakukannya setiap akhir pekan. Tidak masalah. Tidak harus setiap hari kok, yang penting kita menyediakan waktu spesial untuk berbenah dan konsisten pada jadwal. 

			Di samping adalah contoh dari saya, berupa jadwal berbenah selama 3 pekan.

			Mulailah per Kategori

			Berbenah ala metode KonMari ada proses dan urutannya. Selain itu, ada kategorisasi barang-barang yang dibenahi. Urutan maupun kategori ini tidak bisa dibolak-balik. Acara berbenah harus dimulai dari kategori clothes (pakaian), kemudian books (buku), papers (kertas), komono (lain-lain), dan sentimental items (memorabilia). 

			Banyak orang bertanya, kenapa urutannya tidak bisa dibolak-balik? Ya, karena setiap benda memiliki nilai (value) yang berbeda-beda sehingga urutannya berdasarkan tingkat kesulitan. Secara garis besar, terdapat empat nilai yang menempel pada setiap benda.

				Functional value (kegunaan/manfaat). Setiap barang memiliki nilai manfaat yang biasa digunakan sehari-hari, menjadi kebutuhan pokok yang lekat pada diri seseorang. Baju, segala jenis pakaian kita, aksesori, kerudung, syal, sepatu, dan tas, masuk ke dalam nilai ini. Semua barang pada kategori ini memiliki nilai manfaat langsung yang tidak bisa digantikan dengan kategori lain.




		
			Jadwal Berbenah Tiga Pekan 

			(dokumen pribadi)
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			 	Informational value, yaitu barang yang mengandung sebuah nilai informasi. Misalnya buku, dokumen, alat elektronik yang menunjukkan sebuah informasi pada pemiliknya.

			 	Emotional value (memorial/sentimental). Di sini, segala benda yang mengandung kenangan, perlu direnungkan dan membutuhkan waktu agak lama untuk memutuskan disimpan atau tidak.

			 	Rarity (kelangkaan). Semakin langka eksistensinya, akan semakin sulit ia untuk diseleksi.

			Oleh sebab itu, urutan kategori KonMari memang sudah baku dan tidak bisa diutak-atik lagi. Konsep tersebut disusun berdasarkan pengalaman Marie Kondo dalam proses decluttering berdasar tingkat kesulitannya, mulai dari yang paling mudah hingga yang tersulit untuk diseleksi. Semakin banyak nilai yang menempel pada sebuah benda, akan semakin sulit diputuskan.

			Setelah membuat ideal lifestyle dan jadwal, kita berkomitmen untuk melakukan proses berbenah per kategori, sesegera mungkin, totalitas dan sekaligus!




		
			Jadwal Berbenah bagi Pekerja 

			(dokumen pribadi)
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			1. 	Clothes

			Pada kategori ini, kita tidak hanya menyortir pakaian yang kita kenakan. Segala jenis kain yang bisa dilipat hingga kaus kaki, tas, dan sepatu, masuk ke dalam kategori ini. 

			Saat mengeluarkan semua barang kategori clothes, saya mengusahakan untuk menyentuh mereka satu per satu. Hal itu bertujuan agar saya mampu merasakan bahwa memang ada barang yang saya butuhkan, ada yang pernah saya beli secara sadar, ada pula yang kebalikannya. Maka setelah semua tuntas, saya membuat kesimpulan bahwa ada pakaian yang nyaman saya gunakan, saya suka dan membuat saya percaya diri karenanya. Ada juga yang tidak sama sekali. Maka, saya lebih berhati-hati lagi dalam berbelanja pakaian ke depan. Setelah merasakan “titik pas” pada jumlah pakaian, saya melanjutkan ke tahap selanjutnya: organizing.

			Menata pakaian dari hasil decluttering tidak harus langsung masuk ke dalam storage permanen. Seandainya belum yakin bentuk dan jenis storage yang digunakan, sebaiknya tahan dulu untuk membeli boks atau lemari dan laci. Cari storage sementara atau gunakan yang ada saja.

			Kemudian, siapkan boks sebagai tempat pakaian yang sudah dilipat. Untuk melipatnya cukup mudah. Usahakan lipat hingga memanjang atau berukuran persegi, kemudian lipat. Khusus pakaian berbahan lembut, saya menggulungnya, sementara untuk bahan yang kaku atau bisa berdiri sendiri, saya menyusun horizontal berjajar, tidak bertumpuk-tumpuk. Ikuti prinsip simplicity yang dipegang KonMari, dan ingatlah bahwa semua jenis pakaian pasti bisa dilipat.
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			Untuk perkara storage, saya sempat mempertahankan lemari kayu konvensional saya. Namun, suami saya memberikan saran agar lemari itu diganti laci atau drawer. Akhirnya, kami sumbangkan lemari lama kami ke tetangga, lalu membeli lemari plastik yang ada lacinya. Kini, di rumah hanya ada tiga lemari laci, satu untuk suami, satu untuk anak, dan satu untuk saya.

			Apakah harus begitu? Oh, tidak. Manfaatkan dulu yang sudah ada di rumah. Nah, baru jika memang ada bujet khusus, silakan menggunakan lemari yang didesain sesuai keinginan sebagai storage permanen. Namun bagi saya yang masih berpindah ke sana kemari, pilihan yang tepat memang jatuh pada lemari plastik. Selain bisa dibongkar pasang, juga bisa dicuci, hehehe.

			Jika di rumah Anda sudah ada lemari permanen dengan model pakaian tumpuk (jarak antarsekat/ruang di dalamnya cukup tinggi), bisa disiasati dengan membuatkan sekat tambahan. Seandainya pun tidak mau membuat sekat, saran saya bagian paling atas (di atas tinggi badan kita) digunakan sebagai tempat tas atau selimut yang jarang digunakan. Untuk menambah sekat, Anda bisa melakukannya sendiri dengan membeli triplek, kayu, dan paku L, atau bisa meminta tukang kayu untuk melakukannya. Jadi, Anda masih bisa memanfaatkan lemari yang lama.

	
		
			Tips Melipat

			1.	KonMari tidak antisetrika, tetapi bisa meminimalisasi menyetrika (hemat energi dan waktu kan). Kita bisa gunakan kekuatan tangan (hand power) untuk mengusap pakaian sebelum melipat sebagaimana yang telah dicontohkan Marie Kondo. Selain itu, pakaian yang memang tidak kusut sebaiknya bisa segera dilipat terutama setelah diangkat dari jemuran (masih hangat).

			2.	Pakaian yang berbahan licin (misalnya jilbab berbahan lemas) sebaiknya digulung. Posisikan jilbab seperti gambar berikut.
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			3.	Pastikan pakaian tidak berdesakan di dalam storage, sisakan 10% space untuk lalu lintas masuk-keluar pakaian yang ada di luar dan di dalam. Pun demikian apabila terdapat dua boks barang yang hanya terisi sangat sedikit, sebaiknya dipindah dijadikan satu.
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			2. 	Books

			Ini kategori yang berat menurut saya, sebab saya pribadi suka mengoleksi buku (mengoleksi, tetapi jarang membaca, hehehe). Terdapat lima rak buku saya di rumah sebelum ber-KonMari, kini tinggal dua rak saja.
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			Bagaimana caranya menyortir buku? Sama seperti clothes, keluarkan semua buku yang ada di dalam rumah. Kalau rumahnya ada tiga lantai? Yaaa ... tetap jadikan satu, semua buku dari Lantai Satu sampai Tiga dikeluarkan, lalu digelar di Lantai Satu, hihihi. 

			Kenapa harus begitu? Sebab khusus buku ini memang harus diteliti, siapa tahu ada yang dimakan rayap dan tidak kelihatan, atau ternyata ada buku yang sama, tetapi berjumlah lebih dari satu. Kalau tidak disentuh satu per satu, kita tidak bakal bisa menentukan mana yang spark joy dan mana yang tidak. 

			Terdapat tiga kategori buku yang saya simpan di rumah, yaitu buku yang berhubungan dengan pekerjaan, buku referensi, lalu buku favorit saya, suami, dan anak.

			Setelah melakukan penyortiran dan merasa pas, barulah kita mencari “rumah” bagi buku-buku tersebut. Lagi-lagi, Anda tidak perlu membeli rak baru. Cukup gunakan rak yang lama saja, dan letakkan dalam posisi berdiri saat menatanya. Aturan menata buku ini bebas saja, boleh berdasar tinggi buku, subkategori, warna, dan lain-lain.

			Tips khusus bagi para pecinta buku yang mungkin agak berat mendonasikan buku hasil decluttering, sebaiknya beri label pada buku-buku Anda. Misalnya, kumpulkan buku yang ingin dibaca lalu pasang label deadline baca buku. Jika dalam kurun waktu tertentu (3 atau 6 bulan) buku itu masih juga tidak dibaca, sebaiknya buku tersebut didonasikan atau diberikan kepada teman yang membutuhkan sebagai hadiah. Sebab, yang terpenting dari sebuah buku bukanlah seberapa banyak yang kita koleksi, melainkan seberapa banyak yang telah kita baca, resapi, dan praktikkan.

			Khusus buku referensi, karena memang tidak bisa sekali baca dan akan dibutuhkan sepanjang waktu, boleh disimpan. Buku referensi saya di rumah terbagi dalam tiga macam: buku yang berhubungan dengan pekerjaan, buku referensi umum, dan referensi khusus. Referensi umum misalnya buku yang berkaitan dengan pola pikir, kesehatan, dan parenting. Buku referensi khusus adalah yang berkaitan dengan passion. 

			Sementara itu, buku favorit adalah jenis buku kesukaan kita. Misalnya, buku favorit saya rata-rata berisi novel dan buku bacaan untuk anak.

			3. 	Papers/Documents

			Barang-barang berkategori dokumen atau kertas di rumah saya memang tidak terlalu banyak, tetapi tetap saya sortir. Cara menyortirnya dimulai dengan mengumpulkan semua kertas yang ada di dalam rumah, lalu saya pilah menjadi tiga bagian, yaitu pending documents, important documents, dan other documents.

			Pending documents berisi lembaran kertas fotokopi yang baru terpakai satu halaman, sehingga halaman di baliknya masih bisa digunakan lagi atau digunakan sebagai media corat-coret anak. Termasuk ke dalam kelompok ini adalah kertas stok untuk print serta dokumen atau modul yang masih digunakan sewaktu-waktu.
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			Important documents berisi akta, ijazah, surat jual-beli, dan surat-surat penting lain yang berharga. Saya juga tidak lupa memindai semua yang penting dan memasukkannya ke dalam Google Drive atau Dropbox. Tujuannya, seandainya sewaktu-waktu hilang atau dibutuhkan dalam waktu cepat, saya tidak perlu kembali ke rumah untuk mengambil. Saya tinggal membuka alat penyimpanan online tersebut, lalu langsung bisa mencetak dokumen yang diperlukan.

			Other documents adalah kertas yang remeh-temeh, tetapi masih perlu dipertimbangkan. Contohnya adalah kartu garansi (cek kedaluwarsanya), kartu ucapan, termasuk karya anak saya yang masih “spark joy” menurut dirinya. 

			4.	Komono

			Kategori ini paling banyak dibanding semua kategori lain. Walaupun arti kata sebenarnya komono adalah ‘pernak-pernik’, tetapi kenyataannya komono bukan sekadar barang-barang kecil. Komono diartikan segala jenis barang di luar empat kategori KonMari. Jadi, kebayang kan, betapa banyaknya? Hehehe.

			Komono bisa berupa barang yang berukuran besar seperti sofa, sepeda, perabotan umum, hingga yang remeh seperti lem pipa, kabel charger, hingga peniti. Melihat anggota kategori ini luas sekali, wajar jika mungkin proses decluttering barang-barang komono memakan waktu agak lama.

			Untuk memudahkan pengerjaannya, kita bisa membaginya ke dalam subkategori lagi sesuai dengan kondisi barang rumah kita.

			Khusus komono dapur, Marie Kondo membaginya dalam tiga subkategori, yaitu peralatan makan (tools for cooking), alat masak (tools for eating), dan produk makanan atau stok bahan olahan (food products).
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			Dalam menata komono dapur, kita tidak harus mengikuti prinsip simplicity. Sesuaikan saja dengan storage yang ada. Tidak apa-apa kalau memang akhirnya sedikit ribet dalam mengambil barang di dalam rak, yang penting kita mudah membersihkan area dapur. Idealnya, semua barang bisa masuk ke storage, sehingga meja dapur bersih dari area tumpukan barang.

			Pengalaman saya, setelah sesi sortir komono ini selesai, saya merasa superlega. Kenapa? Ya, karena nanti bakal pindah rumah lagi, saya memutuskan bahwa barang yang besar-besar harus saya pensiunkan. Pada waktu itu saya dan suami sepakat mengeluarkan beberapa lemari, sofa, dan meja. Kami menyumbangkannya kepada tetangga yang membutuhkan. Plong rasanya tidak memiliki banyak barang. Rumah jadi lebih lapang dan membersihkannya juga jauh lebih mudah.

			Obat-obatan dan kosmetik juga masuk ke dalam kategori komono. Setelah saya mengecek dengan saksama, terdapat tiga boks stok obat-obatan dan kosmetik yang ada di rumah. Beres proses sortir, kami hanya menyisakan satu boks saja. Selebihnya diapakan? Dibuang karena kedaluwarsa.

			5.	Sentimental Items

			Pada kategori barang kenangan, kita tidak bisa langsung memilih mana yang akan segera dipensiunkan dan mana yang masih terus disimpan. Mungkin orang yang punya sedikit barang kenangan bisa lebih mudah mencerna dan memutuskannya. Namun, berbeda dengan yang terbiasa mengoleksi barang kenang-kenangan, atau barang remeh-temeh, tetapi penuh makna. Akan terasa berat baginya untuk melepaskan benda-benda itu. 

			Pengalaman saya, pada saat melepaskan barang kenangan, biasanya saya akan mengingat-ingat dulu kenangan yang ada padanya. Jika sekiranya kenangan itu membuat saya sedih, saya segera memaafkan, menyampaikan terima kasih, lalu memensiunkannya. Namun jika kenangan itu positif dan membangkitkan semangat, barang itu saya simpan. Sekiranya banyak yang positif, saya sortir lagi hingga pada akhirnya saya bisa memilih yang paling mewakili di antaranya.

			Penataan barang kenangan ini bisa diletakkan menjadi satu di suatu tempat, ataupun bisa juga disebar. Saya pribadi lebih suka menyebarkan posisi mereka. Semisal pin, saya lekatkan pada beberapa tas atau tempat yang ada di rumah. 

			Untuk foto, sebisa mungkin semuanya disimpan dalam bentuk digital, kecuali beberapa foto yang sudah telanjur dicetak. Semua foto yang spark joy, saya letakkan di album foto. Foto yang berukuran A4 saya masukkan ke dalam map plastik. Sedangkan foto favorit saya sisakan satu buah beserta piguranya. 

			Ber-KonMari Bersama Pasangan

			Idealnya, bagi yang sudah berkeluarga, kita tentu menginginkan support dari pasangan saat memulai KonMari. Saya sendiri bersyukur karena suami saya kompak dengan saya, bahkan awal mula saya tahu metode KonMari juga dari suami. Ber-KonMari bersama pasangan rasanya seru, acara tidying festival bisa dijadikan sebagai ajang bonding dan pacaran kembali bersamanya #haseek

			Akan tetapi, bagaimana dengan mereka yang tidak seberuntung saya?

			Banyak yang mengeluh kepada saya bahwa pasangannya tidak mau diajak ber-KonMari. Kalaupun memaksakan diri, biasanya sang pasangan hanya semangat di awal, selebihnya kembali berantakan. Ingin ber-KonMari sendiri kok rasanya tertatih-tatih karena tidak kompak dengan pasangan. Untuk itu, berikut beberapa poin yang saya rangkum terkait pengalaman ber-KonMari dengan suami saya.

			1. 	Menentukan kembali visi-misi pernikahan

				Dalam berumah tangga tentu kita mempunyai tujuan, tetapi sayangnya tujuan itu tidak semua bisa dituliskan. Biasanya hanya formalitas dibicarakan, kemudian lenyap menghilang karena lupa. Sudah begitu, seiring waktu tentu kita merasa bosan, berhadapan dengan kondisi rutinitas setiap hari. Lelah pasti, tetapi apakah mau terus-menerus begitu?

			Nah, karena metode KonMari sejak awal memperhatikan pembangunan pola pikir dan menentukan ideal lifestyle, berbenah adalah momen yang paling tepat untuk mengingatkan dan merangkai kembali visi-misi pernikahan yang telah dijalankan. Apalagi, pada umumnya lelaki memiliki tipe belajar visual, maka dengan berimajinasi bersama kita bisa merumuskan ideal lifestyle sekaligus merangkum visi-misi keluarga dan impian-impian pada masa mendatang. Oleh karena itu, sebelum berbenah kita harus menguatkan ideal lifestyle sekaligus meninjau, membuat ulang, atau memperbarui visi-misi keluarga. Kalau begini, kan, sekali dayung, dua-tiga pulau terlampaui. 

			2. 	Membangun bonding dan kerja sama

				Jika selama ini kita lelah sebab merasa semua pekerjaan domestik dikerjakan sendiri atau lelah sebab sama-sama bekerja, ambillah waktu akhir pekan untuk mengagendakan couple time. Hitung-hitung sambil pacaran dengan pasangan, hehehe. Ketika couple time itu bersamaan dengan jadwal tidying festival, momen pacaran itu bisa kita kolaborasikan dengan kegiatan berbenah. Rasanya seru, lho, jika mengajak anak juga untuk berpartisipasi.

			3. 	Membangun komunikasi dan saling memahami

				Hal paling krusial dalam kehidupan ini tentu masalah komunikasi. Dengan ber-KonMari, saya merasakan komunikasi ke pasangan menjadi lebih lancar, terbuka, dan nyaman. Mungkin ini disebabkan oleh adanya ideal lifestyle yang dibangun dan tidying festival yang dikerjakan bersama. Setelah itu selesai, saya kira selesai begitu saja. Ternyata tidak, kami menjadi lebih memahami satu sama lain. Misalnya, jadwal harian pagi kami kerjakan sesuai dengan apa yang kami suka dan kami sepakati. Jadilah kesepakatan bahwa pagi suami di dapur atau belanja, saya berbenah kecil atau kadang menyiapkan bahan pekerjaan hari itu.

			Lantas, jika masih belum kompak juga?

			Minimal ajak diskusi dulu, ngobrol santai, misal curhat kalau kita tidak mau hidup begini-begini saja dan ingin mengubah suasana rumah lebih tertata. Kalau bisa ajak pasangan untuk membuat visi-misi atau ideal lifestyle bersama-sama. Pasti mau kok, kan demi masa depan bersama? Eaaa :D

			Masih tidak mau juga? Coba mulai dulu dari barang-barang pribadi kita. Nanti, lama-kelamaan pasangan akan mengikuti, asalkan kita konsisten, telaten, dan tetap berusaha untuk berdiskusi. Kalau laki-laki, sih, sebenarnya simpel saja: asal penjelasannya logis. Pengalaman suami saya mengumpulkan bapak-bapak di grup WhatsApp untuk ber-KonMari, ternyata justru lebih cepat lho eksekusinya, hehehe. Jadi, yang paling penting adalah berikan pemahaman dulu kepada pasangan, oke? Semangat, ya!

			Ber-KonMari Bersama Anak

			Nah, ini nih. Biasanya emak-emak mengeluhkan dan cenderung mengambinghitamkan anaknya dalam hal kerapian rumah. Curhatan ibu-ibu pada umumnya kurang lebih seperti ini, “Haduh, boro-boro ber-KonMari, ini beres-beres biasa tiap hari saja nggak kelar-kelar! Ngeberesinnya sejam, eh cukup 5 menit kemudian udah berantakan lagi. Begituuu terus!”

			Hehehe, saya pun tersenyum. Justru karena saya tidak mau capek terus, metode KonMari ini harus diterapkan di rumah. Namun sebelumnya, ada tiga hal yang harus diluruskan di sini.

			Pertama, makna beres-beres. 

			Beres-beres pada umumnya membersihkan dan merapikan. Jika rumah kita kotor, kita sapu. Baju kotor, dicuci. Ada piring kotor, ya dicuci. Itu namanya beres-beres harian dan memang menjadi kewajiban setiap hari.

			Nah, metode KonMari ini bukan metode harian sepanjang waktu. Metode ini masuk ke dalam agenda berbenah khusus. Cukup sekali saja, kemudian pasti tidak akan kembali berantakan. Jadi, untuk mengatasi rumah yang penuh dan berantakan, cara satu-satunya adalah dengan decluttering.

			Kedua, memaknai berantakan.

			Berantakan disebabkan oleh dua hal saja, yaitu tidak adanya tempat dan tidak mengembalikan pada tempat semula.

			Poin pertama berkaitan dengan gaya hidup konsumtif: menambah barang, tetapi tidak menambah tempat. Sekalinya menambah jumlah storage, rumah terasa semakin penuh.

			Poin kedua berkaitan dengan habit. Kebiasaan menunda-nunda dan tidak segera mengembalikan pada tempat semula membuat rumah yang serapi apa pun dan tersedia storage sebaik apa pun, pasti akan terlihat berantakan. Pada poin ini, dibutuhkan kebiasaan baru untuk menimpa kebiasaan lama.

			Ketiga, makna kehadiran anak.

			Perlu kita pahami bersama bahwa rumah kita bukanlah museum atau etalase toko yang harus rapi jali 24 jam nonstop. Rumah kita ini tempat hidup. Di sana ada kita, pasangan, dan sanak keluarga serta anak-anak yang berinteraksi satu sama lain, apalagi anak balita. Kita sendiri sangat mendambakannya kan, pada saat ia ada di dalam perut? Hehehehe.

			Oleh sebab rumah kita adalah ruang kehidupan, wajar jika barang berserakan apalagi pada saat “jam-jam aktif” anak kita. Lalu bagaimana, apakah karena wajar berantakan, jadi dibiarkan begitu saja? 

			Iya, wajar dan normal, kok. Itu artinya anak kita sehat dan aktif. Saya sendiri memiliki anak yang kuat sisi kinestetik-nya. Namun, kami sebagai orang tua berusaha menjadi role model utama untuk berbenah. Dari hal yang sepele, seperti meletakkan sandal pada rak sebelum masuk ke rumah, mengembalikan buku atau barang pada “rumahnya” setelah digunakan, dan lain-lain.

			Usai anak beraktivitas, saya arahkan dan bersamai anak untuk mau mengembalikan mainannya ke kotak atau lemari. Awalnya mungkin susah, setengah-setengah. Namun karena berulang, hal itu menjadi kebiasaan. Apalagi saat anak sedang nyaman, ia akan senang membantu. Terkadang kita juga bisa mengapresiasi dengan memberikan pujian dan kejutan yang membuatnya gembira. 

			Permasalahan selama ini, kebanyakan kita sudah bad mood duluan melihat ruangan yang berantakan. Tanpa kita sadari, kita sedang mengumpulkan tabungan “stres” di badan. Biasanya, ibu-ibu akan membereskan segala sesuatu sambil ngomel panjang. Padahal nih, anak mau diomelin sekencang apa pun juga tidak bakal mengerti, hihihi. Mereka tahunya main, makan, bobok, mandi, main lagi, dan seterusnya.

			Jadi, daripada kita jadi tidak bahagia, sebaiknya ajak main anak sambil membereskan mainannya.

			KonMari for Kids

			Lalu, bisakah mengajak anak ber-KonMari? Bisa banget, asal kita memberi contoh dan konsisten. Sejak kecil, Syahid (sekarang berusia 3 tahun) sebisa mungkin selalu kami arahkan untuk mengembalikan sesuatu selesai ia gunakan. Kadang kala ia sangat antusias, kadang juga ogah-ogahan, tetapi kami tetep konsisten. Lambat laun, ia pun menjadi terbiasa. 

			Dalam mengajak anak ber-KonMari, hal yang terpenting bagi anak bukanlah paksaan, tetapi lebih kepada contoh dari orang tuanya. Putra kami bertipe kinestetik maka tidak mungkin dalam sehari rumah rapi bersih. Siang hingga sore hari biasanya kondisi rumah berantakan penuh eksplorasi mainan oleh anak. Namun, mainan anak di rumah sudah mulai berkurang sejak proses sortir. Kami pun harus mempelajari hal tersebut dan tetap konsisten menjaga habit KonMari di dalam keluarga kecil ini.

			Apakah kami orang tua yang ideal? Oh, tidaaak! Kami masih terus belajar dan konsisten menerapkan KonMari di dalam rumah. Setidaknya, jika urusan di rumah selesai, untuk pergi ke luar akan jauh lebih tenang.

			Berkaitan dengan berbenah harian, biasanya kami memberikan dua waktu khusus untuk barang rapi kembali ke rumahnya masing-masing, yaitu sebelum pergi keluar rumah dan sebelum tidur (malam hari). Sebelum keluar rumah, kami merapikan ruangan sejenak, dengan tujuan agar pada saat pulang ke rumah kami bisa melihat kondisi yang nyaman. Demikian juga saat berbenah sebelum tidur malam. Rumah yang bersih pada malam hari membuat kita segar dan bersemangat saat bangun pagi. 

			Ber-KonMari Bersama Orang Tua

			Bagi yang masih tinggal bersama orang tua atau mertua, biasanya para KonMari lovers rata-rata curhat begini, “Orang tua kami nggak mau ngebuang-buang barang, padahal sudah dijelaskan juga kalau barang ada hisabnya dan lain-lain.”

			Berbeda dengan ber-KonMari bersama anak atau saudara yang cenderung lebih mudah diberi masukan, dengan orang tua kita harus lebih berusaha sebaik mungkin. Sebab, orang tua sudah merasa bahwa tidak perlu ada yang diubah. Semua pengalaman manis dan asam-garam kehidupan sudah mereka rasakan. Artinya, mengedukasi orang tua memang membutuhkan usaha lebih besar. Kita harus menghindari sikap “menggurui” (meski niatnya sekadar memberikan informasi atau memberikan pola pikir baru). Sebab jika muncul sikap seperti itu, orang tua justru akan merasa diserang dan cenderung menolak ide-ide baru.

			Lalu, bagaimana solusinya?

			Sesuai saran Marie Kondo, sebaiknya saat kita berbenah, selama kita belum sepemikiran dengannya, jangan melibatkannya. Sebab percuma, nanti jika ketahuan kita mengeluarkan barang-barang, biasanya akan “dipungut” kembali semua barang kita, hahahaha.

			Saran berikutnya, tuntaskan barang milik sendiri terlebih dahulu. Jika kita sudah tuntas dengan barang diri sendiri, orang tua biasanya melihat kita. Misalnya dengan adanya perubahan cara kita melipat, menyusun, dan bahkan habit baru, contohnya kita jadi lebih hemat dan tidak konsumtif lagi. 

			Kalau melihat perubahan ini, dengan sendirinya mereka akan bertanya. Jika kita mampu menjawab dan menjelaskan dengan utuh, dari hati ke hati, dan tidak menggurui, orang tua kita akan lebih mudah menerima. Satu hal yang pasti, kita harus yakin bahwa orang tua kita akan mau mencoba ber-KonMari juga. Keyakinan ini harus diiringi dengan kesabaran kita memberikan pemahaman (walaupun tidak mudah) bahwa setiap barang yang kita miliki harus dipertanggungjawabkan. 

			Walaupun di satu sisi banyak yang mengeluhkan orang tuanya, saya pernah juga lho, menemui orang tua yang mau belajar KonMari dengan penuh semangat. 

			Bukan hanya yang muda, sosok eyang yang sudah menikmati pengalaman berbenah pun ternyata lebih bersemangat daripada para pemuda. Keren, ya!

			Ber-KonMari Bersama Masyarakat

			Menularkan KonMari di level masyarakat tidak bisa dilakukan dengan kita ujug-ujug mengajak satu kompleks atau satu RT langsung ber-KonMari. Kita harus mencari “celah” dulu, agar bisa masuk memberikan edukasi tentang KonMari. Misalnya, menyisipkan agenda tentang KonMari dalam acara-acara penting kemasyarakatan. 

			Saya sendiri mencoba dari lingkup individu (sharing biasa, ngobrol biasa) dulu, lalu sharing pada acara arisan, pengajian, hingga seminar dan workshop. Tentu saja saya tidak sendirian, suami juga selalu memberikan support 100% untuk menebarkan metode ini.

			Mendengar langsung berbagai curhatan masyarakat—yang rata-rata memang ibu rumah tangga—tentang beres-beres tiada henti, saya jadi tersadar bahwa memang perempuan cenderung lebih emosional dibandingkan dengan pria. Jika wanita punya struktur emosi kecil-kecil dan merata, pria lebih sedikit, tetapi besar. Maka, jangan heran konflik sepele dalam rumah tangga acap kali terjadi.

			Sebagai contoh, pada saat suami pulang dan lelah usai bekerja, isi rumah yang berantakan membuat dirinya menjadi semakin lelah. Sudah begitu, istrinya justru ngomel dan curhat panjang lebar. Akhirnya, konflik terjadi. Kehidupan di dalam rumah menjadi tidak harmonis. Selain disebabkan masalah komunikasi, pemicunya juga faktor berantakan tadi, yang terus saja berulang. Maka, KonMari berperan menjawab permasalahan inti.

			Sebagai penutup bab ini, acap kali ada teman yang menanyakan hal ini: Apakah pelaku decluttering sama dengan OCD?

			Tentu saja tidak. Gangguan obsesif kompulsif atau obsessive-compulsive disorder (OCD) merupakan gangguan yang ditandai dengan pikiran negatif yang membuat penderita merasa gelisah, takut, dan khawatir. Sebagai dampaknya, pada diri penderita muncul obsesi berlebihan untuk menghilangkan rasa cemas dan takut itu.

			Berbeda dengan pelaku decluttering ala KonMari yang saya bahas di sini. Decluttering KonMari berfokus pada pikiran positif, bahagia, enjoy, dan spark joy. Dengan menekankan pada perasaan bahagia, decluttering mampu menunjang produktivitas. Misalnya, kita akan terbentuk menjadi pribadi yang sederhana, bahagia, positif, semangat, dan percaya diri dalam menjalani kehidupan. Sementara, kondisi sebaliknya terjadi pada para penderita OCD. Mereka senantiasa sedih, stres, dan depresi. 

			Ada beberapa indikasi orang yang terjangkit OCD, sebagaimana dilansir dari ABC News pada 14 Juni 2013. Yuk, kita cek berikut ini.

			1. 	Suka cuci tangan

				Obsesi untuk segera cuci tangan dilakukan penderita OCD karena takut terkena penyakit akibat bakteri dan kuman. Selain itu, penderita OCD yang sudah akut biasanya tidak berhenti khawatir tentang bahaya kuman, meskipun ia sudah cuci tangan. 

			2. 	Terlalu bersih

				Bukan cuma cuci tangan, segala yang berhubungan dengan kebersihan, seperti cuci piring, baju, atau ruangan juga menjadi beban pikiran penderita OCD. Akibatnya, mereka menghabiskan waktu berjam-jam untuk membersihkan semuanya.

			3. 	Mengecek ulang

				Punya kebiasaan mengecek ulang memang baik, tetapi jika berlebihan pasti merepotkan. Seseorang yang menderita OCD bisa berulang-ulang mengecek apakah pintu sudah dikunci atau tidak ada barang yang ketinggalan saat akan pergi. Jika tidak melakukannya, ia akan merasa cemas terus-menerus. 

			4. 	Suka menghitung

				Beberapa penderita OCD suka menghitung pola tentang aktivitas sehari-hari, misalnya jumlah anak tangga, tanggal lahir, hari keberuntungan, dan lain-lain. Kebiasaan itu didorong oleh kepercayaan tertentu, contohnya jika mereka menghitung sampai angka tujuh, akan ada keberuntungan yang dirasakan. Pun misal mendapatkan nomor 13, mereka membuat sugesti akan mengalami kemalangan. 

			5. 	Terorganisasi

				Segala sesuatu harus diletakkan, ditata, dan dirapikan sesuai angka, warna, atau simetris. Jika semuanya berantakan, penderita OCD akan langsung merasa cemas dan tidak tenang.

			6. 	Takut disakiti

				Setiap orang tentu takut dan khawatir jika hal buruk terjadi pada dirinya. Rasa tersakiti sebenarnya bisa menjadi “latihan mental” kita untuk mendewasakan diri, tetapi penderita OCD akan berusaha lebih keras untuk menghilangkan pemikiran seperti itu dari kepalanya dibandingkan dengan orang-orang biasa. Itulah sebabnya pada akhirnya banyak penderita OCD yang gagal menjalani hubungan dengan orang-orang spesial.

			7. 	Kebutuhan biologis

				Sama seperti perbuatan yang berkaitan dengan fisik atau kekerasan, penderita OCD umumnya memiliki kecemasan berlebihan mengenai hal-hal yang berbau seksual. Misalnya, penderita OCD yang tidak tenang apakah mereka gay atau bukan. Mereka juga sering tidak sadar meraba bagian intimnya sendiri.

			8. 	Mencari penghiburan

				Ketika penderita OCD sudah merasa begitu terpojok mengenai hal-hal yang tidak beres di sekitarnya, mereka akan mulai mencari penghiburan dari teman atau keluarga. Misalnya bertanya, “Apakah semua ini normal? Apakah semuanya tidak ada masalah?”, padahal semuanya baik-baik saja.

			9. 	Penampilan diri

				Berkaitan dengan penampilan, seseorang yang memiliki body dysmorphic disorder (BDD) juga ada kaitan dengan OCD. Penderita BDD sering merasa penampilan dirinya tidak sempurna, seolah semua orang memperhatikan penampilannya. Karena tidak percaya diri, akhirnya ia sering kali cemas setiap kali jalan sendirian keluar. Berbeda dengan gangguan makan, penderita BDD tidak fokus untuk melakukan diet ketat.

			Penjelasan di atas menggambarkan gejala-gejala yang dialami seorang penderita OCD. Berbeda dengan OCD, decluttering pada metode KonMari tidak menimbulkan rasa cemas sama sekali, tetapi justru membangkitkan rasa percaya diri, positif, dan semangat serta fokus pada hal-hal yang menyenangkan. Tujuan decluttering tidak sekadar menghilangkan clutter, tetapi juga agar hidup kita jauh lebih bahagia, tertata, dan produktif. Caranya adalah dengan menjaga komitmen untuk tidak akan mau kembali lagi ke dalam kondisi berantakan. 
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			Ternyata Belum Banyak yang Tahu

			Seperti yang saya paparkan di awal buku, saya mengenal Metode KonMari sejak penulis Dee Lestari membuat review buku Marie Kondo di blog beliau pada September 2016 silam. Saya sendiri baru mengetahuinya 1 tahun kemudian saat suami saya membawakan buku tersebut. Karena saya memang sebelumnya sudah lekat dengan konsep 5R Jepang, membaca buku KonMari seperti menambah suplemen baru untuk saya, khususnya dalam hal berbenah.

			Setelah saya membaca buku dan mempraktikkan metodenya, ternyata banyak teman yang berminat mempelajarinya. Saya kira, semua orang sudah tahu metode ini sebelumnya, karena saya sendiri merasa ketinggalan banget, hehe. Kenyataannya pada waktu itu hanya segelintir orang yang tahu. Dari sekitar 1.500 peserta yang masuk ke dalam grup WhatsApp, sekitar 90 persen di antaranya mengaku belum pernah belajar metode KonMari sebelumnya. Bahkan ada yang baru mengenal istilahnya saat itu juga. Ada juga yang sudah tahu, tetapi tidak mempraktikkannya. Mungkin ini karena masalah beres-beres dianggap sepele dan bukan agenda yang penting. 

			Memang masih banyak orang menganggap aktivitas berbenah hanyalah rutinitas yang sudah biasa dikerjakan, sekadar aktivitas harian. Beberapa orang lainnya menganggap bahwa kegiatan berbenah sungguh melelahkan sehingga didelegasikan kepada orang lain. Begitu juga dengan pola pikir terhadap barang, masih banyak orang yang menganggap kemakmuran hidup ditandai dengan banyaknya barang yang dimiliki.

			Sebenarnya, informasi mengenai KonMari sangat mudah didapatkan. Tinggal mengakses YouTube, kita sudah bisa mendapatkan tutorial ataupun cuplikan kegiatan KonMari. Artikelnya juga bertebaran, cukup diketik saja kata kuncinya di Google. Namun sayang, kecanggihan dan kemudahan akses terkadang tidak membuat orang mau belajar. 

			Saya sendiri bertekad untuk menebarkan metode ini ke seluruh penjuru negeri. Beruntung suami saya 100% mendukung tekad ini. Jika dihitung, 1 tahun ini sudah lebih dari 1.500 peserta kelas online di grup WhatsApp dan sekitar 500 peserta yang mengikuti kelas online intensif oleh komunitas. Adapun kegiatan tatap muka sudah lebih dari 40 event di dalam maupun luar Jawa, termasuk pemerintah Kabupaten Tolikara Selatan yang mengundang kami untuk hadir bersamaan dengan penyelenggaraan Lomba Kebersihan Kota. Pesertanya pun berasal dari berbagai kalangan, mulai dari para mahasiswi, mahasiswa, ibu rumah tangga, ibu pekerja, kaum lansia, dan sebagainya.

			Ada yang Sudah Tahu, 
tetapi Tidak Tuntas

			KonMari memang belum begitu populer di Indonesia, tetapi bukan berarti tidak ada yang tahu. Pernah ada seseorang yang mengirim chat pribadi kepada saya, mengatakan bahwa ia mempraktikkan metode KonMari, belajar dari internet, tetapi tetap tidak tuntas. Hal pertama yang ditanyakannya kepada saya adalah, “Bagaimana caranya supaya bisa tuntas?”

			Waktu itu saya jawab, “Apakah sudah membuat ideal lifestyle?”

			Kemudian ia jawab, “Wah, apa itu? Saya nggak paham.”

			Nah, di sini masalahnya. Bagaimana bisa merasakan tuntas dan bahagia kalau tidak membuat indikator atau gambaran dari tujuan berbenahnya?

			Saya kemudian menjelaskan kepadanya mengenai ideal lifestyle, dan bahwa diperlukan waktu khusus untuk melaksanakan metode KonMari. Akhirnya setelah memahami poin utamanya, ia pun membuat peta atau tulisan yang berisi ideal lifestyle-nya. Memang tidak selalu mudah membuat visualisasi di awal. Namun, itulah yang menjadi tolok ukur ketuntasan seseorang dalam berbenah. 

			Setelah itu, sepakati dengan jadwal, lalu jaga komitmen berbenahnya.

			Setelah saya jelaskan demikian, biasanya topik curhat berikutnya adalah soal tempat penyimpanan. Saya kemudian menjelaskan bahwa jangan pernah memikirkan storage di awal. Sebab hal itu pasti mengganggu pikiran, ujungnya resah dan panik sebab merasa kurang tempat atau lemari tidak sesuai. Tuntaskan saja dahulu proses berbenahnya. So, keep calm and finish decluttering. 

			Ada yang Sudah Tuntas, 
tetapi Tidak Bertahan Lama

			Awal 2018, saya mencoba mengecek grup peserta lanjutan di Kelas Lanjutan Intensif yang saya buat pada 2017. Dari 750 peserta, tidak semua bisa melanjutkan ke Kelas Lanjutan Trial. Mereka berguguran satu per satu karena tidak konsisten. Hasilnya, hanya sekitar 30 peserta yang dapat melanjutkan ke kelas berikutnya. 

			Apakah 30 peserta itu bertahan? Oh, tidak. Ternyata hingga tulisan ini dibuat, di Kelas Trial Intensif itu hanya tersisa 16 orang saja. Dari 16 peserta itu ada yang curhat bahwa kondisi decluttering 2017 lalu tidak bertahan lama. Malah ia menilai bahwa kondisi rumah sekarang jauh lebih parah daripada tahun lalu saat awal mengikuti kelas. Tidak hanya itu, ada juga yang curhat ia sudah mengenal serta menerapkan metode KonMari lebih lama sebelum ada kelas-kelas, tetapi tetap tidak bertahan lama. Kenapa begitu, ya? Saya jadi penasaran, apakah yang membuat seseorang kembali berantakan?

			Setelah saya amati, saya tarik kesimpulan bahwa poin utama penyebabnya ada pada komitmen, gaya hidup, dan lingkungan.

			Komitmen di sini sudah kita bahas pada Bab 3, yaitu janji kepada diri sendiri bahwa kita tidak akan mau kembali lagi pada kondisi semula, apalagi lebih parah. Bukan sekadar janji tertulis atau formalitas, melainkan juga tindakan nyata untuk menjaga habit ber-KonMari. Jadi, seapik apa pun kita melakukan tidying festival di awal, apabila komitmen kita rapuh, tidak heran jika hasilnya akan kembali berantakan.

			Gaya hidup juga menjadi penyebab ber-KonMari tidak bertahan lama. Bayangkan saja, misalnya proses decluttering beres, tetapi hobi membeli barang dan menumpuk barang terulang kembali, prosesnya tidak akan pernah tuntas. Itulah sebabnya saya menganggap bahwa metode KonMari bukan sekadar urusan menata barang. Gaya hidup seseorang dipengaruhi oleh proses kegiatan yang berulang, hingga tidak sadar menjadi kebiasaan. 

			Faktor berikutnya adalah faktor lingkungan. Apabila lingkungan di sekitar tidak mendukung, setidaknya kita dapat mencari “lingkungan pendukung” melalui gawai. Itulah alasan komunitas ini dibentuk, salah satunya agar para KonMari lovers tetap konsisten dalam mempertahankan pola pikir KonMari-nya.

			Lantas, setelah berbenah, apa yang harus kita lakukan?

			Seperti yang Marie Kondo sampaikan dalam buku Spark Joy, terdapat tiga hal yang kita lakukan setelah proses berbenah selesai, yaitu:

			1. 	mengembalikan barang ke tempat semula;

			2. 	mengucapkan terima kasih pada barang setiap selesai kita gunakan; dan

			3. 	merawatnya dengan baik.

			Biasanya orang yang sudah mantap dan cocok terhadap suatu metode, mampu memegang pendiriannya itu. Sekuat apa pun orang di luar memengaruhinya, jarang ia roboh. Demikian pula sebaliknya, apabila keyakinannya pada suatu metode kurang dan setengah yakin, biasanya akan goyah dan lebih mudah untuk memilih ke kondisi awal. 

			Prinsip metode KonMari adalah untuk memudahkan dan membuat kita bahagia. Maka, cek kembali peta after tidying pada lembar ideal lifestyle Anda. Apakah sudah pas atau masih ada yang kurang? 

		




	
		
						
				6

			

			Komunitas 
KonMari 
Indonesia


		

	




		
			Memulai dari Nol

			Sejak mencoba KonMari kali pertama pada September 2017, saya dan suami merasa cocok dengan metode ini. Selama ini kami merasa bahwa rumah kami sudah tergolong cukup rapi karena menerapkan konsep 5S. Namun, masih ada perasaan yang kurang. Rasanya masih ada yang tidak pas. Rumah yang waktu itu berukuran 120 meter persegi terasa masih saja kurang lega dan luas. 

			Karena itulah, kami merasa senang sekali karena perasaan tidak nyaman itu terjawab melalui buku The Life-Changing Magic of Tidying Up karya Marie Kondo yang dipesan oleh suami pada awal September. Setelah membacanya, pola pikir saya berubah. Perubahan ini kemudian diikuti oleh agenda tidying festival yang sudah saya ceritakan pada bab sebelumnya.

			Sebenarnya, tujuan awal mempraktikkan metode KonMari adalah agar hasilnya dapat diceritakan dan ditinjau ulang sebagai bahan presentasi suami dalam acara bedah buku di kantornya. Setelah membuat presentasi, saya pun iseng-iseng memasang status tentang Konmari di dinding Facebook. Ternyata, banyak yang belum tahu. Saya pun bertanya kepada teman-teman saya di Facebook, seandainya saya buatkan grup WhatsApp, apakah mereka berminat untuk bergabung?

			Beberapa teman menyarankan agar saya membuat kelas sharing seputar metode KonMari di grup WhatsApp. Saat itu saya agak ragu, sebab saya hanyalah pemula. Namun, karena efek yang saya rasakan begitu besar dan saya memang suka sharing, saya pelajari dahulu cara menjadi konsultan KonMari.

			Saya kemudian mengecek informasi mengenai hal ini ke situs resmi KonMari. Ternyata biayanya besar sekali, karena memang itu bisnis Marie Kondo. Saya harus memiliki dana sebesar $2.500 untuk mengikuti seminarnya di luar negeri. Butuh persiapan panjang untuk sampai ke sana. Akhirnya, saya putuskan untuk sharing dulu saja dengan teman-teman, sambil mencari jalan keluar lain agar bisa berkomunikasi dengan pihak KonMari.

			Sambil menimbang-nimbang, curhatlah saya ke suami. Bagaimana baiknya? Suami menyarankan untuk membuka grup saja. Tidak masalah, toh hanya bercerita. Siapa tahu dengan materi dan cerita itu saya bisa membantu teman-teman.

			Singkat cerita, saya pun membuka kelas grup  WhatsApp 1. Tidak disangka, hanya dalam hitungan jam, kelas dipenuhi 256 peserta. Lalu, saya membuka dua grup lainnya. Total ada sekitar 768 peserta dalam satu waktu.

			Saya tidak sendirian, waktu itu saya dibersamai oleh suami dan dua senior saya yang bernama Mas Bambang dan Mbak Wangi yang baru tiba dari Jepang. Tepat pada 14 Oktober 2017, saya memulai kelas group sharing metode KonMari. Pematerinya adalah saya, suami, dan dua senior. 

			Antusiasme Kelas Online

			Tanpa disangka, peminatnya banyak dan antusias sekali. Beberapa pekan kemudian, pada November saya membuka lagi atas dasar permintaan peserta yang tidak kebagian kelas. Saya membuka grup WhatsApp 4, 5, 6, 7, dan 8. Hingga Desember saya mengumpulkan total 15 grup dengan jumlah peserta sekitar 1.500 orang. Fiuh, saya benar-benar tidak menyangka bisa sejauh itu.

			Beriringan saya mengisi dan membuat materi sederhana, saya bagikan di grup, kemudian tanya-jawab dan praktik. Anggota grup akan menyetor foto kondisi rumah mereka before dan after KonMari. Tidak berhenti di sana, saya pun mulai membuat grup dan fanpage di Facebook.

			Pada kelas angkatan 1 (grup WhatsApp 1 dan 3), saya menemukan partner senior yang mau membangun bersama komunitas. Maka, saya tidak sendirian. Sambil terus mengisi kelas, saya mencoba iseng membuat ide kelas khusus bagi peserta level basic yang rajin dan mau terus belajar (ditandai dengan mengisi form kelanjutan belajar). Sebab, tidak semua anggota (yang jumlahnya ribuan itu) mau serius. Kelas Basic kemudian saya lanjutkan dengan Kelas Intensif. Semua kelas yang saya adakan di atas murni gratis. Pun pada saat membuka kelas angkatan 2 (grup WhatsApp 4, 5, 6, dan 7) dan angkatan 3 (grup WhatsApp 8 hingga 15).

			Pada awal Desember 2017, suami saya diundang oleh mahasiswa IPB untuk mengisi workshop metode KonMari. Kami langsung menyadari bahwa untuk bisa memberikan pelatihan offline, kami harus mengantongi izin resmi dari KonMari. Maka, suami pun segera berkorespondensi dengan konmari.com untuk meminta izin sharing metode KonMari kepada masyarakat Indonesia. Izin didapat dan kami pun merambah pelatihan offline bagi berbagai komunitas.

			Dari kelas angkatan 2 (grup WhatsApp 4—8), saya bertemu dengan volunteer yang mengajukan diri untuk membuatkan logo komunitas. Ada juga yang menawarkan bantuan untuk membuat website. Waktu itu saya mengeluarkan uang pribadi dan dibantu dana oleh senior saya yang dari Jepang untuk membeli domain dan hosting website konmariindonesia.com. Namun, saat itu website masih kosong dan kurang menarik. Maka pada Juni 2018, konten, tema, dan logo website pun diperbarui. Dibantu oleh seorang senior di kampus yang memang berprofesi sebagai programmer profesional, website yang baru dan logo KKI (Komunitas KonMari Indonesia) resmi diperbarui per 7 Juli 2018.

			Apakah mendapat izin dari Marie Kondo 

			untuk membentuk komunitas?

			Sejak tahun lalu, suami berkorespondensi dengan konmari.com. Christina, manajer bidang komunitas, selalu membalas dengan cepat. Komunitas KonMari Indonesia diperbolehkan melakukan sharing dengan syarat salah satu founder harus ada yang mengikuti kursus online. Saya pun mendaftar kursus online Marie Kondo melalui situs Udemy, kemudian masuk ke grup “Tidying Up your Home” di Facebook. Dalam pembuatan buku ini pun, saya dibantu oleh suami untuk mendapatkan izin untuk menggunakan kata “KonMari” di judul buku. Terima kasih, Marie Kondo. Terima kasih, Christina.

			Semakin Populer

			Komunitas KonMari Indonesia mulai dikenal di masyarakat, selain karena peran media sosial juga karena kegiatannya yang semakin variatif. Awal mulanya hanya kuliah WhatsApp berupa Kelas Trial selama 3 bulan yang berhasil mengumpulkan lebih dari 1.500 peserta. 

			Berkaitan dengan program Komunitas KonMari Indonesia, selain kegiatan online dan offline, per Juli 2018 akan selalu diadakan pembahasan tematik setiap bulan di media sosial. 

			Program online yang utama adalah Kelas Intensif (Shokyuu-Chukyuu-Jyokyuu). Kelas ini merupakan hasil dari evaluasi Kelas Trial dan Kelas Intensif gratis pada 2017. Shokyuu membahas metode KonMari secara utuh, Chukyuu lebih kepada habit dan cara “meng-KonMari” diri sendiri, dan Jyokyuu membahas upaya metode KonMari mampu menata negeri dengan cara menjadi agen perubahan dan mengenalkan metode ini kepada masyarakat.
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					Filosofi logo terbaru.

					1. 	Huruf “K” dan “I” jaraknya lebih dekat, harapannya agar metode KonMari lebih banyak dikenal serta dekat di hati masyarakat Indonesia.

					2. 	Warna hijau disesuaikan dengan hijaunya Marie Kondo yang bermakna pertumbuhan lebih baik, fresh, berenergi, harmonis, dan selaras dengan alam (environment).

					3. 	Warna putih bersih sesuai dengan konsep KonMari yang bersih, sederhana. Sedangkan warna merah pada lipatan I melambangkan merah Indonesia. Sesuai dengan bendera negara kita, merah-putih.

				

			

		

			

		

			


Program offline berupa sharing tatap muka melalui seminar, mini workshop, workshop, home visit, dan talk show. Program ini bersifat kondisional. Program sosial juga digerakkan, dalam rangka mendukung keseimbangan alam. Pada Juli 2018 Komunitas KonMari Indonesia mendukung gerakan global #plasticfreejuly yang berasal dari Perth, Australia. Hal ini merupakan hal baik bersama tidak hanya dari pegiat zero waste, tetapi juga para KonMari lovers. Terdapat 250 pendaftar dengan feed posting lebih dari 500 post pada pekan pertama melalui platform Instagram.

			Bagaimana perkembangan metode KonMari 

			di Indonesia?

			Kini masyarakat semakin mengenal metode ini seiring dengan adanya media yang mem-publish kegiatan Komunitas KonMari Indonesia. Metode ini ke depannya akan semakin kita kembangkan tidak sekedar berbenah, tetapi juga menyesuaikan dengan tagline dan visi-misi komunitas: “Menata Diri, Menata Negeri”.

			Tim Inti yang Solid

			Mencari partner yang mau berjuang membangun komunitas ini memang tidak mudah. Formasi kepengurusan berubah beberapa kali. Hingga akhirnya saya mendapatkan tim inti terkini. Tim terdiri atas enam orang:

	
		
				Saya dan Aang Hudaya (suami saya) sebagai founders. Secara umum Aang Hudaya sebagai Ketua Komunitas bertanggung jawab terhadap seluruh program yang berjalan. Di samping itu, karena hobinya suka sharing secara offline, segala hal yang berkaitan dengan kegiatan offline komunitas disusun olehnya.

				Bambang Achmadi dan Mbak Wanginingastuti Mutmainnah, yang merupakan alumni Kobe University, Jepang. Dua orang ini adalah senior saya yang memang sejak awal siap mendukung dan membantu Komunitas KonMari Indonesia. Mas Bambang Achmadi sebagai Koordinator Hubungan Masyarakat ini sebenarnya seorang insinyur yang supersibuk dan bekerja di salah satu perusahaan konstruksi milik negara. Namun, beliau selalu mendukung dengan job desc pada komunitas berkait dengan partnership, sponsorship, dan perizinan. Mbak Wanginingastuti sebagai Koordinator Pengembangan Komunitas, aktivitasnya lebih kepada pengembangan wilayah, yaitu membuka kepengurusan di wilayah provinsi serta desa dan kota.

				Mbak Putriana Indah Lestari yang sengaja saya ajak karena telah mendukung dan bergabung pada angkatan pertama Kelas Trial yang dibangun pada 2017 lalu. Dia adalah senior rasa saudara yang selalu memberikan dukungan penuh dan membantu merealisasikan ide-ide yang ada. Mbak Putri bertindak sebagai Koordinator Kurikulum dan Kelas. Dengan kemampuan serta wawasannya yang luas pada dunia literasi, Mbak Putri memilih berpartner dengan saya yang bertanggung jawab terhadap kurikulum dan keberlangsungan kelas online. Ia membuat isi materi kelas intensif serta mengisi materi pada challenge oleh komunitas. Saya dan Mbak Putri juga bertindak sebagai Koordinator Kreatif. Secara bergantian, kami membuat desain untuk media sosial dan kegiatan offline.

		

	

			Marie Kondo memiliki visi besar untuk menata bumi dan memberikan semangat kepada orang lain. “Organize the world and spark joy in peole’s lives,” ujarnya. Dari sinilah tebersit pada pikiran saya bahwa Indonesia juga butuh ini. Setiap orang bisa bahagia dan nyaman tinggal di dalam rumah masing-masing, bebas dari berantakan serta bebas dari pikiran dan barang yang negatif. Harapannya, dengan menata rumah, setiap orang bisa fokus pada hal lain, misalnya mengembangkan passion, fokus belajar, dan kelak bisa berbuat untuk negeri ini meskipun hal yang kecil. 

			Tagline “Menata Diri, Menata Negeri” adalah visi-misi di Komunitas KonMari Indonesia. Dimulai dari proses awal menata rumah pada lingkup keluarga Indonesia, diharapkan bisa berlanjut menata diri, hingga menata bersama masyarakat.

			Mereka yang juga ber-KonMari

			“Kelas Shokyuu sangat membantu proses berbenah yang saya lakukan. Saya menikmati tidying festival. Di sini saya mendapat banyak ilmu baru, dorongan semangat, juga inspirasi untuk terus berbenah demi mencapai tujuan dan visualisasi yang telah saya buat di awal. Kelas Shokyuu jauh lebih efektif dibandingkan kelas KonMari Trial yang saya ikuti sebelum kelas ini dibuka, baik dalam penyampaian dan isi materi, maupun tugas-tugas yang diberikan. Saya bersyukur telah mengikuti kelas ini dan tidak sabar mengikuti materi dari kelas selanjutnya. Semoga kita semua semakin pandai menata diri.” —Aca Tadesa

			“Selama mengikuti Kelas Shokyuu ini, aku bisa dapat banyak banget ilmu. Nggak cuma detail tentang metode KonMari, tetapi juga banyak hal lain. Kok bisa? Bisa dong. Kami diberi materi-materi tambahan di tiap sesi Ganbarimasyou, misalnya materi tentang cloth waste, kenapa kita harus mengurangi penggunaan kertas, sampai jenis-jenis pencinta buku juga pernah kita dapet. Seru banget, ya! Peserta juga diberi kesempatan untuk sharing tentang pengalaman ber-KonMari masing-masing di sesi Hanashimasyou. It’s always exciting to see things from others’ perspectives!”—Yossie 
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			Pada bab ini, sesuai judul buku ini, saya ingin menceritakan keajaiban-keajaiban yang saya rasakan setelah menerapkan metode KonMari. Karena merupakan kisah dan pengalaman pribadi, kisah saya mungkin sangat subjektif. Pengalaman yang saya alami bisa jadi sangat berbeda dengan yang teman-teman rasakan nanti after tidying.

			Mungkin bagi sebagian orang, perubahan yang saya alami ini tampak sepele, sebagian lagi mungkin sudah banyak yang merasakan, atau mungkin ada yang belum merasakannya. Namun, saya berharap semoga poin pada bab terakhir ini bermanfaat untuk menggugah semangat KonMari teman-teman.

			Seperti yang saya ceritakan sebelumnya, saya melakukan tidying festival dua kali. Pertama tidak tuntas karena saya langsung praktik tanpa membuat ideal lifestyle. Praktiknya saya ulang pada bulan selanjutnya dengan menyeluruh sesuai konsep KonMari secara utuh.

			Keajaiban dalam berbenah memang nyata adanya. Walaupun tidak langsung tunai dirasakan, setidaknya ada perubahan yang tampak. Konon apabila kita ingin tahu seberapa besar perubahan yang terjadi, jangan membandingkan pencapaian diri dengan orang lain. Namun, bandingkanlah diri kita saat ini dengan sebelumnya atau masa lalu.

			Dulu, sebelum mengenal KonMari saya sering kali fokus pada sesuatu yang negatif. Hal itu dibuktikan pada saat decluttering awal saya masih fokus untuk membuang, padahal pada teorinya kita harus fokus pada barang yang akan kita simpan. Setelah melakukan serangkaian berbenah total, saya mengubah fokus pada sesuatu yang menyenangkan dan positif. Hal itu pada akhirnya mengubah pola pikir serta kebiasaan saya.

			Berikut ini saya rangkumkan beberapa poin yang paling berdampak pada kehidupan saya beberapa bulan ini. 

			Mengubah Inner Child

			Ibu saya menikah pada pertengahan 1990 sesaat sebelum lulus SMA. Menurut cerita nenek saya, Ibu mau menikah dengan Bapak karena diguna-guna oleh Bapak. Memang terbukti, sesuatu yang tidak alami itu pasti tidak akan bertahan lama.

			Saya lahir prematur pada usia 7 bulan kehamilan. Ibu melahirkan dibantu dukun beranak. Pada saat usia saya sekitar 2 tahun, Ibu dan Bapak bercerai. Tidak ada lagi pandangan saya dan perasaan bagaimana rasanya mempunyai bapak. Sejak saat itu, saya tidak mengenal lagi sosok bapak. Ibu saya yang masih muda memilih bekerja meninggalkan rumah sehingga pada akhirnya kakek dan neneklah yang mengasuh saya hingga besar.

			Di sinilah inti permasalahan masa kecil saya, dan pikiran serta ingatan kuat pada masa usia emas. Karena ditelantarkan dan tidak diurus sejak kecil, saya menyimpan rasa tidak suka kepada orang tua dan ego besar bahwa saya bisa hidup tanpa mereka dan pasti bisa mandiri.

			Hal konkret pertama untuk mendukung persepsi di atas adalah saya harus giat belajar dengan tujuan mendapatkan keringanan biaya sekolah serta hadiah buku setiap caturwulan. Saya juga pada akhirnya menjadi antipati kepada teman laki-laki. 

			Saya menganggap hidup ini penuh kompetisi, siapa yang memenangkan kompetisi itulah yang terhebat. Maka, saya belajar mati-matian untuk bisa masuk tiga besar di kelas. Saat itu saya tidak menyadari ada sesuatu yang salah pada pola pikir tersebut. 

			Masa TK dan SD berjalan lancar. Tiba saatnya saya mengenyam pendidikan SMP. Di sini saya kali pertama mengidentifikasi masalah ego di atas. Hal ini saya sadari saat mendapatkan pelajaran Bimbingan Konseling (BK). Pelajaran ini mirip mata kuliah Psikologi Dasar, bedanya yang mengisi adalah guru Konseling yang nyaris selalu ditakuti para siswa. Ruang Bimbingan Konseling merupakan ruangan yang dinobatkan hanya dimasuki oleh anak-anak yang “bermasalah”, tidak disiplin, dan diberi label “nakal”. Sedangkan saya biasanya masuk BK bukan pada kategori tersebut, melainkan menunggak SPP sekian bulan, hehehehe.

			Mata pelajaran itulah yang membukakan mata dan pikiran untuk mengenal diri sendiri. Tugas saat itu berupa pertanyaan sepele, “Siapa kamu? Apa kelebihan dan kekuranganmu? Bagaimana penilaian orang tua terhadap kamu?”, dan seterusnya. Saat itu, saya kesulitan menjawab pertanyaan ini.

			Lulus SMP, saya masuk ke SMA.

			Pada waktu SMA saya lebih sering curhat ke guru BK mengenai perasaan tidak suka—yang mengarah pada rasa benci—kepada sosok bapak. Waktu itu, guru BK saya menganjurkan untuk menemuinya. Wah, deg-degan dong, sebab saya tidak pernah melihat raut muka Bapak sejak kecil.

			Akhirnya, diam-diam saya menemui Bapak untuk kali pertama. Rumah Bapak berada di kabupaten yang berbeda. Pertemuan tersebut tidak terlupakan, sekaligus mengecewakan. Bagaimana tidak, saya menjadi lebih kesal karena memang sudah tidak dianggap anak. 

			“Oh, kamu kok masih hidup?” Itulah kalimat yang meluncur kali pertama dari bibir Bapak, tanpa merasa berdosa, menampar ke ulu hati.

			Sejak saat itu, tekad kuat saya untuk menjadi anak yang mandiri semakin menggebu-gebu. Saya juga bermimpi dan bertekad sekolah tinggi, walaupun seandainya semua orang tidak mendukung. Urusan dengan Bapak saya anggap sudah usai. Saya anggap memang ini jalan terbaik sebab saya yakin akan ada “makna” di balik semua ujian itu.

			Karena saya tidak mempunyai saudara, acap kali saya bercerita kepada senior yang saya percayai menjaga rahasia. Saat itu di SMA ada kakak kelas yang aktif di majalah sekolah, namanya Firman. Dari dialah saya banyak belajar menguatkan diri dan saya percaya penuh kepadanya.

			Kak Firman merupakan sosok remaja cakep yang digemari kebanyakan teman dan adik tingkat saya. Saya mengenalnya pada saat wawancara calon redaktur Wisanggeni, majalah SMA saya. Dari balik keramahannya itu, saya baru tahu bahwa ia menderita penyakit hemofilia yang membuat darahnya sukar membeku. Jadi, Kak Firman tidak boleh terluka sedikit pun. Sekalinya ada luka, ia harus dilarikan ke Surabaya untuk menjalani operasi. 

			Nama penyakitnya memang tidak familier, tergolong langka, tetapi ia tidak pernah mengeluh. Sering kali Kak Firman saya buat kesal. Kami sering berdebat, tetapi kadang kala juga akur. Kak Firman menampung segala keluh kesah saya, cerita remeh-temeh, hingga masalah yang berkaitan dengan inner child. 

			Banyak juga bantuan yang ia berikan, sekalipun ia harus berkorban untuk saya. Suatu kali, secara diam-diam ia mengikuti lomba kepenulisan ilmiah. Di tengah rasa sakitnya, ia menyelesaikan sebuah tulisan dan mengirimkannya. Saya tidak tahu apa-apa soal itu, sampai suatu hari saya dipanggil oleh guru untuk hadir mengambil sertifikat pemenang 10 besar karya tulis se-Jawa-Bali. Tentu saya heran, karena saya tidak merasa menulis apa pun. Ternyata di balik semua itu ada tangan Kak Firman yang mencatut nama Khoirun Nikmah di tulisan yang ia buat. Dari lomba itu, saya mendapat tiket cadangan untuk masuk ke salah satu universitas negeri di Jawa Timur.

			Suatu hari Kak Firman pernah bilang, “Laki-laki di dunia ini yang kamu temui pasti akan menyayangimu, Nik. Karena bapakmu sudah tidak peduli, akan banyak lelaki yang jauh lebih peduli padamu. Daripada kamu mikirin bapakmu yang jelas nggak menganggap kamu sebagai anak, kenapa kamu nggak mau membuka diri kepada orang lain? Ingat, bapakmu memang lelaki, tetapi nggak semua lelaki seperti bapak kamu.”

			Obrolan serius itu terakhir ia katakan sebelum beberapa pekan kemudian ia berpulang. Kak Firman dipanggil oleh-Nya pada usianya yang masih muda, 19 tahun. Waktu itu ia duduk di semester dua jurusan informatika, sedangkan saya masih kelas tiga SMA.

			Lanjut ke bangku perguruan tinggi. Saya tidak mengambil kampus yang ditawarkan oleh almarhum Kak Firman walaupun gratis. Saya bertekad untuk berjuang dan mengukur kemampuan diri sendiri. Bermodal menggadaikan HP, saya membeli formulir tes SNMPTN 2009, hingga akhirnya resmi kuliah di ITS. 

			Pada tahun keempat kuliah, saya sering menemui psikolog untuk terapi dan membersihkan diri dari sisa karat-karat bayangan masa kecil. Saya menggunakan layanan konsultasi gratis ke psikolog di medical centre ITS. Waktu itu tujuan utama saya hanya satu: cleansing.

			Cleansing pada sesi pertama tidak langsung tuntas karena memang agak berat. Saya berkunjung sebanyak dua-tiga kali ke sana untuk bisa menghapus satu memori pahit masa kecil.

			Cleansing terus berlanjut hingga saya berumah tangga. Pada tahun pernikahan kedua dan ketiga, saya belajar banyak dan mencoba ikut kelas cleansing walaupun sebentar. Hingga akhirnya saya cleansing mandiri, dengan banyak menerima, memaafkan, dan mengikhlaskan duka yang saya alami pada masa kecil. Beberapa kali saya cleansing secara visual (memanggil diri kecil saya) dan tulisan (melalui blog). Cleansing secara visual dilakukan mandiri, dengan cara kita harus memilih tempat yang tenang, hening, dan fokus, biasanya pada malam hari atau dini hari. Dengan fokus (boleh dibantu cermin jika sulit membayangkan) sedikit sambil membayangkan masa kecil, kita panggil nama kecil diri dan ajak ia berdialog. Apabila tidak muncul, bisa dicoba lagi hingga pada akhirnya ia mau berbicara. Memang agak “awkward” sih, tetapi memang begitulah cara cleansing mandiri. Sedikit demi sedikit, luka masa kecil mulai terobati. 

			Pada tahun ketiga pernikahan (2017) lalu, proses cleansing saya semakin kuat dengan menggunakan metode KonMari. Tidying festival KonMari kala itu seolah membuka kesempatan lagi untuk cleansing. Walaupun tidak sespesifik pada saat cleansing mandiri, menurut saya cukup efektif, terutama pada waktu decluttering kategori kenangan.

			Ketika saya memegang foto kenangan kecil saya (berbenah pada kategori terakhir, Sentimental Items) mulailah bayangan memori masa bertemu Bapak kali pertamanya itu berputar, yaitu pada 2008. Kemudian saya coba lepaskan dan ... buang! Wah! Bisa ya! Dari sanalah saya menemukan keajaiban berbenah ala KonMari ini. Hingga kini, setelah beres ber-KonMari, kesimpulan saya semakin kuat terkait konsep spark joy. Seharusnya kita memang harus fokus pada sesuatu, baik barang maupun orang, yang peduli kepada kita, yang positif, bukan pada yang negatif. 

			Sejak saat itu saya mencoba menghapus rasa pahit dengan mensyukuri segala yang telah saya capai. Saya mengeliminasi hal-hal negatif dan yakin bahwa saya mampu menggantikan kepahitan kenangan masa kecil itu dengan memori baru yang lebih positif. Dari sini, saya memperbanyak rasa syukur. Saya bersyukur karena mendapatkan jodoh suami yang baik, keluarga yang baik, teman dan saudara pengganti yang baik. Hal penting lainnya adalah bagaimana kehidupan saat ini dijalani dengan sadar dan percaya diri. Maka, keputusan terhadap segala benda kenangan yang menyedihkan itu saya buang. Sebagian memori yang baik dari masa kecil tetap saya simpan, itu pun hanya satu foto saja, yaitu foto ijazah TK saya, hehehe.

			Menemukan Passion 

			KonMari juga membuat saya menyadari bahwa passion berbenah ini bukanlah sesuatu yang memalukan. Dulu saya sangat minder jika melakukan aktivitas berbenah di hadapan banyak orang. 

			Pernah salah seorang teman menelepon saya ketika masih di tingkat pertama kuliah, “Nik, kamu jangan bersih-bersih terus. Kamu kuliah, jangan mirip pembantu gitu,” ujar kawan saya. Jujur, pernyataan itu membuat saya kesal. Untung waktu itu kawan saya berada di tempat jauh, kalau saja dekat sudah saya tendang kakinya, hahahaha. Iya sih, wajar ia mengatakan itu, sebab setiap kali ia menelepon, ia selalu menanyakan kegiatan saya. Dan entah kenapa, setiap kali itu pula saya kebetulan sedang dalam kondisi beres-beres ruangan. Entah sedang menyapu, mengepel, berbenah kamar, merapikan buku, dan semacamnya, hihihi.

			Sejak mengenal kisah hidup Marie Kondo, saya menjadi sedikit percaya diri bahwa tidak ada yang salah dalam passion ini. Usai membereskan barang kenangan, semua kenangan dan barang yang tidak membawa kebahagiaan pun punah. Hilang pula segala ketidaknyamanan hati selama ini. Masa lalu tidak akan terulang maka fokus pada detik ini saja. Mari berjuang untuk menjadi lebih baik. Bye-bye, inner child.

			Mengubah Gaya Hidup Menjadi 
Pola Hidup Sehat

			Memahami metode KonMari, menerapkan dan menemukan keajaiban di dalamnya, membuat saya jadi semakin penasaran dengan pola keseharian Marie Kondo. Bagaimana manajemen waktunya? Apakah ada kebiasaan yang mungkin bisa dicontoh? Tidak hanya itu, saya jadi tertarik dengan buku bacaan yang Marie Kondo baca. 

			Dari newsletter di surel yang saya baca, Marie Kondo menyukai meditasi dan yoga. Wah, saya pun mencoba mencari referensi beberapa cabang olahraga lainnya. 

			1. 	Olahraga dan Makan Sehat

				Saya jadi kepo dengan bidang olahraga yang dulu tidak saya minati. Buat saya, yang paling mudah dilakukan adalah joging maka sementara saya melakukan itu. Saya pun membeli sepatu khusus lari dan kaus kaki khusus olahraga. 

			Bagi saya yang sejak awal tidak suka olahraga kemudian kepo dan mau mencobanya, ini adalah pencapaian besar! Jika suami saya menganggap olahraga seperti makanan pokok dan kalau tidak olahraga badannya pegal-pegal, saya justru sebaliknya, setelah berolahraga biasanya kaki dan tangan terasa nyeri, hahaha!

			Tidak cuma itu, setelah olahraga berhasil saya minati dan sukai, akhirnya perubahan bisa merembet ke pola makan juga. Dengan berprinsip pada pola hidup sehat after tidying festival, komitmen untuk tidak jajan sembarangan serta rajin makan buah dan sayur mulai tampak hasilnya. Terkadang badan kita sakit tidak hanya disebabkan oleh pikiran dan lingkungan yang berantakan, tetapi juga pola hidup. Maka, pola makan pun harus dijaga, yaitu makan pada saat lapar dan berhenti sebelum terlalu kenyang. Pokoknya, selain terbantu dengan kondisi nyaman rumah, KonMari juga bisa diaplikasikan pada kebiasaan lain.

			2.	Pikiran dan Ikigai

				Begitu pula dengan pikiran. Saya mencoba membersihkan media sosial dari news feed clutter maupun friendlist yang tidak bikin hepi. Menurut saya, masalah ketenangan pikiran ini perlu dan sangat penting untuk dikelola.

			Pada buku Ikigai karya Ken Mogi (diterbitkan oleh Mizan Pustaka) yang saya baca, terdapat lima pilar yang berhubungan dengan pikiran. Ikigai merupakan istilah Jepang untuk menjelaskan kesenangan dan makna hidup. Sederhananya, ikigai adalah sebuah alasan untuk hidup, alasan terpenting kita harus semangat bangun pagi. ^^

	
		
			Terdapat lima pilar ikigai:

			1. 	memulai dari hal-hal yang kecil;

			2. 	membebaskan diri;

			3. 	keselarasan dan kelestarian;

			4. 	kegembiraan hal-hal kecil; dan

			5. 	menghadirkan diri di tempat dan waktu sekarang.

		

	

			Bagaimana cara mengetahui ikigai?
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			Jika kita lihat bagan di atas, kalau hal yang kita lakukan itu kita cintai dan kita menguasainya, itu dinamakan PASSION. Kalau yang kita lakukan itu kita cintai dan sesuai dengan yang dibutuhkan banyak orang, itu dinamakan MISSION. Kalau yang kita lakukan itu kita menguasainya dan kita mendapatkan bayaran karenanya, itu dinamakan PROFESSION. Kalau yang kita lakukan itu kita mendapatkan bayaran karenanya dan sesuai dengan yang dibutuhkan banyak orang, itu dinamakan VOCATION.

			Pertemuan antara keempat elemen itu membentuk tiga irisan. Kalau yang kita lakukan itu kita cintai, kita menguasainya, dan kita mendapatkan bayaran karenanya, kita akan merasa puas, tetapi juga ada perasaan tidak berguna. Sebab, yang kita lakukan tidak sesuai dengan yang dibutuhkan banyak orang. Kalau yang kita lakukan itu kita cintai, kita menguasainya, dan sesuai dengan yang dibutuhkan banyak orang, kita akan puas dan senang karena merasa berguna, tetapi tidak bisa menghasilkan uang yang mencukupi kebutuhan hidup kita.

			Kalau yang kita lakukan itu kita cintai, sesuai dengan yang dibutuhkan banyak orang, dan kita mendapatkan bayaran karenanya, kita akan senang dan bersemangat. Namun, kita akan merasa selalu waswas karena tidak menguasai yang kita lakukan.

			Kalau yang kita lakukan itu sesuai dengan yang dibutuhkan banyak orang, kita mendapatkan bayaran karenanya, dan kita menguasainya, kita akan merasa nyaman. Namun, kita juga merasa hampa dan ada yang kurang karena kita tidak mencintai yang kita lakukan.

			Nah, perjumpaan antara ketiga irisan itu adalah ikigai. Ini adalah sebuah kondisi saat hal yang kita lakukan itu kita cintai, sesuai dengan yang dibutuhkan banyak orang, kita menguasainya, dan kita mendapatkan bayaran karenanya.

			Untuk menemukan ikigai, kita butuh menengok dan melakukan perjalanan yang jauh ke dalam diri sendiri. Ketika kita menjalani hidup ini sesuai dengan ikigai kita masing-masing, selelah apa pun kita tidak akan ada waktu untuk mundur dan mencari alasan. Dari sana kita akan merasakan kehidupan yang lebih sehat, waras, dan bahagia.

			Ikigai sendiri sebenarnya punya lima pilar (di atas sudah disebutkan) yang salah satunya berkaitan dengan pikiran, yaitu mindfulness living alias menghadirkan diri di tempat dan waktu saat ini (sekarang).

			Lalu, apakah dari berbenah kita bisa menemukan ikigai?

			Bisa!

			Caranya, coba cek setiap barang yang Anda miliki di rumah. Barang yang sudah kita decluttering dengan metode KonMari akan tampak kecenderungannya. Misalnya, hasil akhir berbenah merujuk pada beberapa judul genre tertentu pada rak buku, hobi sehari-hari atau aktivitas yang disukai rutin dilakukan, atau sederhananya apa yang membuat kita bangun pagi lebih cepat dibandingkan sebelumnya. Maka dengan melihat secara fisik sekeliling rumah kita, ikigai itu tampak adanya.

	
		
			“The only person in control of your happiness is you, make changes if you need to.” 

		

	

			—Anonymous

			Memperbaiki Kebiasaan, 
Memperbanyak Kebiasaan

			Saya suka membaca surel, menelusuri cerita dan mengikuti newsletter Marie Kondo. Tahun lalu, Marie Kondo membuat sebuah review buku yang berkaitan dengan kebiasaan. Judulnya The Power of Habit karya Charles Duhigg. 

			Menurut buku ini, kebiasaan bukanlah takdir. Kebiasaan bisa diabaikan, diubah, ataupun diganti. Charles Duhigg menjelaskan bahwa terdapat dua aturan dasar untuk mengubah sebuah kebiasaan, yaitu:

			 	Menemukan tanda (cue) yang sederhana, tetapi jelas, yang berkaitan dengan aktivitas yang akan kita ubah. Kemudian, analisis rutinitas sebagai faktor pengubah kebiasaan (habit).

			 	Menetapkan reward (ganjaran) setelah rutinitas kita lakukan.

			Dari dua poin itu, kita bisa mengubah rutinitas kita. Konsep Duhigg inilah yang membantu saya membentuk sebuah kebiasaan baru. 
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			Usai menuntaskan agenda berbenah total, saya bisa mengalihkan perhatian pada sesuatu yang lebih berfaedah, yaitu manajemen waktu. Saya sadar bahwa selama ini banyak waktu saya yang tersia-sia dan seharusnya saya gunakan untuk hal yang lebih penting daripada sekadar berbenah tiada henti. Misalnya, membaca buku yang ada di rumah, menulis, belajar, dan mendidik anak lebih baik.

			Terkait hobi membaca, saya punya hobi yang beririsan dengannya, yaitu suka membeli buku. Saya rajin membeli buku, meski tidak langsung dibaca karena sering saya tunda-tunda. Saya sadar bahwa membaca buku membutuhkan waktu khusus dan kebiasaan yang baik. Sebab, berbeda dengan membaca gawai, membaca buku lebih membutuhkan waktu lama (tergantung jumlah halamannya, sih) dan seringnya tidak tuntas-tuntas.

			Saya ingin mengubah kebiasaan itu. Saya mencoba mengubahnya dengan pola yang ditawarkan Charles Duhigg. Saya kemudian membuat pola yang paling sesuai untuk saya dalam mengerjakan setiap proyek.

			1. 	mengidentifikasi rutinitas;

			2. 	mencoba-coba dengan reward;

			3. 	menemukan tanda; dan

			4. 	menyusun rencana.

			Nah, empat poin itu saya uraikan dengan membuat analisis terlebih dahulu, yaitu alasan kuat saya harus rutin membaca buku. Saya menelusuri kegiatan pada masa sekolah dan menyambungkan dengan aktivitas favorit. Dari situ saya menemukan bahwa memang benar saya suka membaca, tetapi selama ini tidak rutin karena sibuk berbenah. Karena tidying festival sudah usai, saya sudah tidak selelah dahulu. Namun, kelelahan lain datang dengan datangnya aktivitas yang saya tekuni, seperti mengurus beberapa grup dan Komunitas KonMari Indonesia. Ternyata kuncinya ada pada pola rutinitas. Saya jelaskan kembali kepada diri dan menambahkan motivasi diri bahwa Marie Kondo pun juga melakukan rutinitas yang sama dan tetap bisa membaca.

			1.	Mengidentifikasi Rutinitas

				Saya kemudian membuat daftar cek kegiatan harian, apa yang ingin saya ubah. Saya ingin membuat satu kebiasaan rutin baru yang lebih produktif. Jadi, saya menulis: membaca buku minimal 10 lembar per hari.

			2. 	Mencoba-coba dengan Reward

				Konsep reward ini sama seperti reward pada sebuah pencapaian, bedanya ditambah dengan sebuah craving atau semacam ngidam. Craving ini digunakan sebagai penguat agar rutinitas membaca buku tercapai. Ada tiga hal yang membuat aktivitas membaca buku tidak terealisasi, yaitu biasanya karena terlalu santai, terlalu sibuk, atau sedang “dikuasai” oleh gawai.

			Di sini saya tidak memasukkan anak sebagai sebab, karena walaupun anak saya cenderung tidak bisa diam, tetapi ia biasanya juga meminta saya membacakan buku untuknya. Hanya saja, target pribadi saya membaca buku memang jadinya tidak tercapai. Oleh karena itu, saya menjadikan gadget time sebagai reward untuk diri saya. Setiap 10 lembar buku yang saya baca, saya akan beri diri 10 menit untuk mengecek gadget pula. Tidak selalu cocok untuk semua orang. Mungkin Anda punya trik yang paling sesuai untuk diri Anda sendiri.

			3.	Menemukan Tanda

				Cara untuk menemukan tanda ini terbagi menjadi lima kategori, yaitu waktu, lokasi, kondisi emosional, orang lain, dan tindakan yang berlangsung tepat sebelumnya. Saya ingin membaca buku pada pagi hingga siang hari pada saat anak tidur atau sedang bermain. Namun, biasanya saat anak tidur, saya ikutan tidur, hehehe.

			Untuk menganalisis, saya melakukan percobaan selama 3 hari untuk mengetahui tanda yang akan diubah.
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			Dari sana jelas, bahwa cue atau tanda atas distraksi yang saya alami adalah gawai, hehehe. Maka dari itu, saya ingin mengubah kebiasaan dengan cara mengalihkan gawai.

			4. 	Menyusun Rencana

				Dari sana saya mulai membiasakan rutinitas baru. Setiap kali saya menjadwalkan diri untuk membaca buku, tetapi masih memegang ponsel, sebaiknya saya segera mengambil target bacaan, duduk, dan menandainya jika selesai dengan menarik kotak pensil berisi pembatas buku baru.

			

			Sejak saat itu, saya mencoba konsisten selama 6 bulan untuk mendapatkan kebiasaan baru. Kenapa 6 bulan? Karena berdasar penelitian yang disampaikan Duhigg, seseorang bisa permanen rutinitasnya apabila telah secara konsisten melakukan rutinitas baru itu minimal dalam waktu 6 bulan. 

			Dalam proses membentuk habit KonMari, saya melakukannya secara bertahap dari 7 hari menjadi 21 hari, dilanjutkan menjadi 6 bulan, hingga kebiasaan ini tertanam dan otomatis dilakukan. Setiap kali masuk ke rumah saya mengosongkan isi tas dan meletakkan barangnya ke tempat masing-masing. Begitu juga terkait pakaian, dulu sebelum mengenal metode KonMari saya sangat tidak suka melipat. Jangankan melipat, mengangkat pakaian dari jemuran saja rasanya sangat berat. Namun kini, setiap kali melihat pakaian tergantung di jemuran, saya seolah ingin segera melipatnya dengan suka cita.

	
		
			We are what we repeatedly do. Excellence, then, is not an act, but a habit. 

			—Will Durant

		

	

			Selain poin di atas, terdapat perubahan-perubahan lain yang saya rasakan setelah selesai berbenah.

			Pertama, saya jauh lebih rileks di dalam rumah. 

			Saya orang yang bertipe visual, mudah sekali stres jika melihat yang berantakan. Jika dalam kondisi “sadar”, mungkin saya bisa bersikap toleran dengan menarik napas dan membuang napas sejenak saat melihat kondisi rumah berantakan. Namun kadang saat stres memuncak, saya bisa marah juga. Akhirnya saya jadi cuek dan tidak peduli dengan clutter yang ada. Nah, sejak selesai ber-KonMari, saya jauh lebih mudah memandang semua barang, mengambilnya, dan meletakkannya kembali. Sehingga, perasaan jauh lebih rileks dan rumah lebih legaaa, serta lebih asyik untuk olahraga juga. Pikiran pun terasa lebih fresh.

			Kedua, saya lebih bisa mengerem belanja dan tidak konsumtif. 

			Dulu, saya selalu memikirkan cara untuk mengumpulkan barang. Saya rajin menulis daftar keinginan belanja, saya rajin menabung, dan pada detik yang sama juga rajin belanja, membelinya dengan sukacita. Sayangnya, terkadang barang tersebut hanya saya gunakan beberapa kali saja, setelah itu ya sudah, tidak saya sentuh lagi. Paling gampang contohnya, saya ingin membeli baju A, semangat checkout. Nah, setelah baju A tiba ternyata tidak sesuai ekspektasi. Saya jadi harus membeli lagi dan lagi. Itu, kan, sangat menguras kantong! 
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			Pada saat saya berbenah kategori pertama (clothes) saya jadi mengerti bahwa saya memang hanya menyukai pakaian yang berbahan tertentu dan tidak mudah kusut. Akhirnya, saya menyingkirkan banyak pakaian saya yang tidak nyaman plus tidak spark joy saat itu. Kini saya lebih berhati-hati dalam membeli sesuatu. Saya memunculkan tiga pertanyaan saat saya mau belanja kebutuhan pribadi: Apakah memang benar-benar dibutuhkan? Apakah sudah memenuhi fungsi keseharian (awet, berkualitas, nyaman, dan spark joy)? Apakah barang tersebut akan mampu menjadi nilai tambah untuk jangka panjang?

			Jika ketiga pertanyaan itu tidak terjawab, saya urung membeli barang.

			Apabila kita sudah selesai dengan urusan domestik, urusan yang lain bakal lancar. Hal-hal yang sepele misalnya kebiasaan melipat selimut, merapikan bantal sesaat setelah bangun, ternyata berpengaruh pada daftar pekerjaan selanjutnya.

			Menata diri pada pagi hari, biasanya saya lakukan dengan meminum segelas air putih dan menggerakkan badan. Mencoba memperbaiki diri dengan kebiasaan kecil, sehingga menemukan ikigai atau alasan Anda bangun pada pagi hari.

			Apabila kita selesai dengan urusan diri, akan banyak waktu yang bisa kita berikan untuk orang-orang di sekitar, mulai dari keluarga, tetangga, hingga masyarakat luas. Harapannya, kita akan menjadi individu yang memiliki solusi.

 




			When you have truly finished tidying, you'll see what you want or absolutely must do next, so you really don't have time to waste on complaining about others. 

			—Marie Kondo




		
			
			Tips Sukses 
Tidying Festival

			1.	Tentukan Ideal Lifestyle Anda

				Ideal lifestyle merupakan perilaku seseorang yang ditunjukkan dalam bentuk aktivitas, minat, dan pendapat atau komentar, khususnya yang berkaitan dengan citra diri untuk merefleksikan status sosialnya. 

			Pada fase ini, Anda mulai berpikir gaya hidup macam apa yang ingin diterapkan atau yang dianggap ideal dan cocok dengan kondisi Anda. Misalnya, “Saya ingin hidup dengan penuh kesadaran.” Maka, mulai detik ini pula Anda akan mempelajari hal-hal tentang hidup berkesadaran, melatihnya, dan mencocokkan dengan segala barang yang sudah Anda miliki. Berbenah ala KonMari akan membantu mewujudkan gaya ideal lifestyle Anda karena semua barang yang ada di rumah Anda pada akhirnya akan diseleksi berdasarkan patokan ini.

			2.	Buat jadwal yang berbenah per kategori 

				Setelah menentukan ideal lifestyle, saatnya membuat timeline tidying festival. Lakukan per kategori serta sesuaikan dengan kondisi rumah dan fisik Anda. Beri tenggat untuk merampungkannya dalam kurun waktu 3 hingga 6 bulan.

			3.	Berkomitmen untuk menuntaskan

				Tekankan pada diri untuk berkomitmen dengan jadwal yang telah Anda buat dan berjanji bahwa setelah selesai berbenah nanti, Anda akan menjaga kondisi sesuai dengan ideal lifestyle Anda.

			4.	Decluttering per kategori, kemudian organizing.

			5.	Ikuti semua tahapan berbenah dengan benar.
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					Cara Melipat Gamis, dress, atasan

				

				
					

				

				
					

				

				
					

				

				
					

				

				
					

				

				
					

				

				
					

				

				
					

				

				
					

				

			

		

		
			
				
					[image: ]
				

				
					Cara Melipat Rok
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					Cara Melipat Jilbab
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					Cara Melipat Jilbab bergo 
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					Cara Melipat Bandana
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					Cara Melipat popok bayi dari kain
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					Cara Melipat Kaus kaki
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					Cara Melipat Sprei
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Khoirun Nikmah, bersama suaminya, Aang Hudaya, dikenal sebagai pendiri Komunitas KonMari Indonesia sejak 2017. Sebelum jatuh cinta pada KonMari, alumni Institut Teknologi Sepuluh November (ITS) Surabaya ini dekat dengan Konsep 5S Jepang. Nikmah dijuluki “Miss 5S” atau “Ratu 5R” saat kuliah. Aang, sang suami, juga memiliki kebiasaan yang sama hingga dijuluki “Mister 5S dari IPB”.

			Nikmah menikmati kegiatan sehari-harinya membesarkan anak, mengajar PAUD, dan juga merawat Komunitas KonMari Indonesia bersama timnya. Diselingi dengan hobinya, yaitu membaca, menulis, dan menyusun impian.

			Dia bermimpi, selain ingin berjumpa dengan Marie Kondo, juga ingin melanjutkan studi master di bidang lingkungan sesuai passion-nya. Dia berpegang pada wejangan salah seorang guru besar di kampusnya, “Kuasailah salah satu dari dua bidang ini di Indonesia. Karena dua bidang ini sangat dibutuhkan, tidak akan pernah mati, walaupun teknologi berkembang pesat. Kedua bidang ini, yaitu energi atau lingkungan.”

			Dia memilih Metode KonMari salah satunya karena sejalan dengan perhatiannya pada lingkungan—konsep “spark joy” yang diusung Marie Kondo tersebut mengandung penghargaan pada hal-hal baik dalam hidup. 

			Pengalaman selama mengisi kelas offline dengan ngobrol dan mendengar pertanyaan peserta membuatnya berpikir luas dan luwes. Kini dia menuangkan ilmunya dalam bentuk buku yang menjadi debutnya ini. Nikmah ingin terus mengajak lebih banyak orang lagi untuk “menata diri, menata negeri” sesuai dengan tagline komunitas KonMari Indonesia. 




			Surel 	: 	nikmah@konmariindonesia.com

			Instagram 	: 	@nikmah26

			Blog 	: 	nikmah26.wordpress.com

			Situs Web	: 	konmariindonesia.com 
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Marie Kondo memperkenalkan metode merapikan yang ampuh
tiada duanya, KonMari. Saking ampuhnya, tak seorang pun klien
Kondo kembali ke kebiasaan berantakan (dan calon kliennya
harus masuk daftar tunggu selama tiga bulan).

Beruntunglah, melalui buku ini Anda berkesempatan:

- menjadi klien jarak jauh Kondo, menentukan barang-
barang mana saja di rumah Anda yang "membangkitkan
kegembiraan" dan mana yang tidak;

- memulai kebiasaan berbenah yang efektif dengan sistem
berbenah berdasarkan kategori;

- membabat habis situasi berantakan, hingga menikmati efek

ajaib dari rumah yang rapi—beserta pikiran damai
yang mengikutinya.
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